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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan E-Modul Berbasis 
Discovery Learning. Modul elektronik berbasis discovery learning dapat 
dimaknai sebagai bahan ajar modul yang ditampilkan menggunakan media 
elektronik.materi yang disajikan di dalam modul adalah fleksible, update, isi atau 
konten keberkaitan, keshahihan dan mudah digunakan (User Friendly). Penelitian 
ini bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis discovery learning dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman IPS peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Kota Pekanbaru yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini 
mengembangkan bahan ajar guru dalam mengembangkan bentuk soal untuk tes 
hasil belajar siswa yang mampu meningkatkan cara berpikir siswa dalam 
menjawab soal yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
kelas V SD di Kota Pekanbaru. Terdapat 10 langkah Penelitian Pengembangan 
menurut Borg dan Gall dalam Sugiyono, yaitu (1) potensi dan masalah, (2) 
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) 
uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba produk, (9) revisi produk, dan 
(10) pembuatan produk masal. Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh 
dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar e-modul yang dihasilkan 
telah dikembangkan dengan model Borg and Gall yang dimodifikasi oleh 
Sugiyono yang meliputi tahapan potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Pada 
tahap validasi produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa 
diperoleh nilai rata-rata dengan kriteria sangat baik.Respon peserta didik  dalam 
uji coba terbatas terhadap e-modul berbasis Discovery Learning  diperoleh nilai 
rata-rata skor 3,64 dengan kriteria sangat Praktis. 
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Nurhadi, (2021): Development of-Based E-Modules Discovery Learning to 
Improve of Social Science Subjects for Grade VI at 
Madrasah Ibtidaiyah Pekanbaru City  
 
This research is a development research using-Based E-Modules Discovery 
Learning.-based electronic modules Discovery learning can be interpreted as 
module teaching materials that are displayed using electronic media. The material 
presented in the module is flexible, updated, relatedor   contentcontent, 
authenticity and easy to use (User Friendly). This study aims to produce-based 
modules that discovery learning can improve students' understanding of social 
studies at Madrasah Ibtidaiyah Pekanbaru City that meet the valid, practical, and 
effective criteria. The type of research that will be used in this research is 
Research and Development (R&D). This study develops teacher teaching 
materials in developing the form of questions for student learning outcomes tests 
that are able to improve students' thinking in answering questions that require 
high-level thinking skills for fifth grade elementary school students in Pekanbaru 
City. There are 10 steps of Research Development according to Borg and Gall in 
Sugiyono, namely (1) potential and problems, (2) data collection, (3) product 
design, (4) design validation, (5) design revision, (6) product trial , (7) product 
revision, (8) product trial, (9) product revision, and (10) mass product 
manufacture. Based on the research results, the data obtained from this research 
and development isteaching materials e-that the resultingmodulehave been 
developed using the Borg and Gall model modified by Sugiyono which includes 
the potential and problem stages, data collection, product design, design 
validation, design revision, testing. product try, and product revision. At the 
product validation stage carried out by material experts, media experts and 
linguists, the average score was obtained with very good criteria. The response of 
students in the limited trial to the e--basedmodule Discovery Learning obtained an 
average score of 3.64 with the criteria very practical.  
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مكرتوهية املامئة عىل  -ثطويرابالكتشاف (: 0202)هورىادي ،  متحسني فيم امتعلاممتعمل اموحدات االإ
موضوعات امعلوم الاجامتعية نلطف امسادس املوضوع الأول يف مدرسة ابتدائية 
 مدينة بياكهبارو 
ىل  مكرتوهية املستندة اإ .وحدات امتعمل الاس تكشايفىذا امبحث ىو حبث تمنوي ابس تخدام اموحدات االإ
مكرتوهية املستندة  أهنا مواد ثعلميية اموحدة اميت يمت عرضيا اكتشاف امتعمل االإ أن ثفرس عىل  ميكن 
مكرتوهية، واملواد امللدمة يف وحدة  أو  وحتديهثا، ،مرهةابس تخدام وسائل االإعالم االإ ذات امطةل 
هتاج وحدات كامئة (.املس تخدمودية)واحملتواىحملتوى، والأضاةل وسيةل الاس تخدام ىل اإ هتدف ىذه ادلراسة اإ
أن حتسن فيم امطالب ندلراسات الاجامتعية يف مدرسة ابتدية مدينة امتعمل ابالكتشاف علىواميت  ميكن 
هوع امبحث اذلي سيمت اس تخدامو يف ىذا امبحث ىو  .بياكهبارو اميت ثليب املعايري امطاحلة وامعملية وامفعاةل
. ثعمل ىذه ادلراسة عىل ثطوير املواد امتعلميية نلمعمل يف ثطوير شلك الأس ئةل (D&R) امبحث وامتطوير
الختبارات هتاجئ ثعمل امطالب واميت تكون كادرة عىل حتسني ثفكري امطالب يف االإجابة عىل الأس ئةل اميت 
 22ىناك . امية املس توى مطالب امطف اخلامس الابتدايئ يف مدينة بياكهباروثتطلب همارات ثفكري ع
ماكانت واملشالكت ، ( 2)، ويه  onGyilnlيف  llaG rna grBBخطوات متطوير امبحث وفلًا مـ  االإ
( 6)مراجعة امتطممي ، ( 5)امتحلق من حصة امتطممي ، ( 4)ثطممي املنتج ، ( 3)مجع امبياانت ، ( 0)
. ثطنيع املنتج امشامل( 22)مراجعة املنتج ، ( 9)جتربة املنتج ، ( 8)مراجعة املنتج ، ( 7)جتربة املنتج ، 
ن امبياانت اميت مت احلطول علهيا من ىذا امبحث وامتطوير ىياملواد امتعلميية  بناًء عىل هتاجئ امبحث ، فاإ
مكرتوهية اذلي مت ثعديهل بواسطة  llaG rna grBBج أانمناجتة عن اموحدةكد مت ثطويرىا ابس تخدام منوذاالإ
onGyilnl  واذلي يتضمن املراحل احملمتةل واملشلكة ، ومجع امبياانت ، وثطممي املنتج ، وامتطممي امتحلق
يف مرحةل امتحلق من حصة املنتج . من امطحة ومراجعة امتطممي والاختبار وجتربة املنتج ومراجعة املنتج
أجراىا خرباء املواد و  . دة جًداجي مبعايري ادلرجاتخرباء االإعالم وانلغويون ، مت احلطول عىل متوسط اميت 
مكرتوهيةحطلت اس تجابة امطالب يف امتجربة احملدودةعىل  عىل  Ryinlaeai reranynGنلوحدةاملامئة االإ
 مع املعايري معلية نلغاية.  3.64 درجاتمتوسط 
اموحدة االإمكرتوهية املامئة عىل امتعمل ، حتسني املدرة ، امتطوير ، الاكتشاف ، : املكامت املفتاحية
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara konseptual, pendidikan merupakan pengertian yang sangat 
abstrak, yang hanya dapat dipahami melalui pembahasan teoritis yang 
mendalam. Secara operasional pendidikan merupakan kegiatan manusia yang 
disengaja untuk mecapai tujuan tertentu. Di Indonesia, tujuan pendidikan 
ditetapkan melalui tujuan pendidikan nasional, yang pada hakikatnya sama 
dengan tujuan pembangunan nasional yakni membentuk manusia seutuhnya, 
yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan semuanya bermuara 
pada pengejawantahan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.
1
 Pada era 
globalisasi seperti sekarang ini bangsa yang tidak mampu menghadapi 
kemajuan di berbagai bidang akan menjadi bangsa yang tertinggal.  
Era informasi global memungkinkan seseorang untuk mendapatkan 
informasi secara cepat dan mudah dari barbagai sumber, seseorang juga 
memiliki kemampuan untuk mengolah, mengelola dan menindaklanjuti 
informasi yang didapat untuk dimanfaatkan dalam kehidupan yang penuh 
tantangan agar tidak tenggelam dalam keterpurukan di berbagai persoalan 
hidup. Hal ini menyebabkan pendidikan menjadi prioritas dalam 
pembangunan manusia Indonesia yang seutuhnya. Pendidikan adalah proses 
pembentukan dan pengembangan daya nalar, keterampilan, dan moralitas 
kehidupan terhadap potensi yang dimiliki oleh setiap manusia. Suatu 
pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pendidikan berlangsung secara 
efektif sehingga peserta didik memperoleh pengalaman yang bermakna bagi 
dirinya, dan produk dari pendidikan adalah individu-individu yang unggul dan 
bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan bangsa.
2
  
Pendidikan merupakan bagian penting dalam proses pembangunan 
                                                             
1
 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Adi Widya: Jurnal 
Pendidikan Dasar, Vol. 4 No. 1 (2019), p. 29, https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927. 
2
 Furdan Rahmadi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pemecahan 
Masalah Berorientasi Pada Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematika”, 







Nasional. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 Di 
dalam kamus besar bahasa Indonesia, “secara bahasa pendidikan berasal dari 
kata dasar didik yang diberi awalan menjadi mendidik (kata kerja) yang 
artinya memelihara dan memberi latihan”.
4
 Pendidikan merupakan bagian 
integral dalam pembangunan. 
 Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu 
sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas 
itu dilihat dari segi pendidikan. Hamalik mengemukakan bahwa “pendidikan 
adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya sehingga bermanfaat 
dan dapat digunakan dalam kehidupan bermasyaraka.
5
 Pengajaran bertugas 
mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai dengan 
baik dan sebagaimana yang diinginkan. 
Agar sasaran dari pendidikan itu dapat tercapai dengan baik salah 
satunya melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar, 
siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan wawasan dasar tentang Ilmu 
pengetahuan sosial. Secara keseluruhan tujuan pendidikan IPS di SD adalah 
                                                             
3
 Arifah Budiarti et al., “Pengaruh Model Discovery Learning Dengan Pendekatan 
Scientific Berbasis E-Book Pada Materi Rangkaian Induktor Terhadap Hasil Belajar Siswa”, 
Jupiter (Jurnal Pendidikan Teknik Elektro), Vol. 2 No. 2 (2017), p. 21, 
https://doi.org/10.25273/jupiter.v2i2.1795. 
4
 Fhina Haryanti and Bagus Ardi Saputro, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis 
Discovery Learning Berbantuan Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Siswa Pada Materi Segitiga”, KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 2 
(2016), p. 147, https://doi.org/10.22236/kalamatika.vol1no2.2016pp147-161. 
5
 I Wayan Wira Aryanta et al., “Meningkatkan Kooperatif STAD Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar Passing Control Sepak Bola”, E-journal Pendidikan Jasmani 





(1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang dapat 
digunakannya dalam kehidupan bermasyarakat. (2) Membekali anak didik 
sehingga mampu mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif 
pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat. (3) 
Membekali anak didik memiliki kemampuan berkomunikasi dengan sesama 
warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian. (4) 
Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian 
dari kehidupan. (5) Membekali anak didik memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan 
perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.
6
 
Demikian pula keberhasilan pembelajaran sangat mempengaruhi kemampuan 
dan ketepatan guru untuk memilih dan menggunakan berbagai strategi dalam 
pembelajaran. 
Dalam pembelajaran di sekolah, sumber belajar utama saat ini 
cenderung berpatokan kepada guru, sehingga menyebabkan peserta didik 
kurang mampu untuk belajar mandiri.
7
 Banyak sumber belajar yang 
digunakan untuk mengajak peserta didik belajar mandiri salah satunya bahan 
ajar berupa modul. Modul merupakan bahan ajar untuk melatih peserta didik 
belajar mandiri. Unsur pokok modul yang dijadikan alternatif peserta didik 
belajar mandiri. Modul diharapkan dapat memberikan pemanduan peserta 
didik dalam melaksanakan kegiatan tertentu, sehingga diakhir pembelajaran 
peserta didik lebih mudah menguasai kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Fungsi modul yaitu; 1) Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus 
melalui tahap muka secara teratur, 2) Menentukan dan menetapkan waktu 
belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan belajar peserta 
didik, 3) Secara tegas mengetahui pencapaian kompetesi peserta didik secara 
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bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan, 4) Mengetahui kelemahan 
atau kompetensi yang belum dicapai peserta didik berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan dalam modul.
8
 Demi melatih peserta didik belajar mandiri, 
menambah pengetahuan terhadap ilmu sosial, dan memudahkan pesertadidik 
mencapai kompetensi dasar, perlu dikembangkan modul pembelajaran IPS. 
Pengembangan modul pembelajaran pernah dilakukan oleh Handoko 
yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Discovery Learning 
(Part Of Inquiry Spectrum Learning-Wenning) Pada Materi Bioteknologi 
Kelas XII IPA di SMA Negeri 1 Magelang.
9
 Kemudian pengembangan modul 
pembelajaran oleh Fadhli dengan judul “Pegembangan Modul Pembelajaran 
IPS Tema 6 Cita-citaku Berbasis Deduktif untuk siswa kelas IV SD. Namun, 
belum ditemukan modul pembelajaran IPS berbasis Discovery Learning untuk 
meningkatkan pemahaman Mapel IPS peserta didik Sekolah Dasar. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 04 sampai dengan 05 
Agustus  2021 di kelas VI MI Al Ikhwan dan MI Istiqomah Pekanbaru. Dalam 
proses pembelajaran kelas VI diperoleh informasi bahwa: (1) Guru masih 
dominan menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya jawab), 
bahan ajar yang digunakan adalah berupa buku tema yang sudah disediakan 
sekolah yang sesuai dengan Kurikulum 2013. (2) Bahan ajar atau buku yang 
digunakan siswa dalam pembelajaran masih kurang meningkatkan 
pemahaman siswa, karena sedikitnya materi yang terdapat pada buku siswa 
tersebut. (3) Peneliti juga melihat kurangnya keinginan siswa untuk bertanya 
padahal mereka belum menguasai materi yang diajarkan oleh guru, pada 
waktu guru memberikan pertanyaan, hanya tiga atau empat orang siswa yang 
menjawab pertanyaan guru. (4) Belum tersedianya bahan ajar berbasis 
Discovery Learning. (5) Guru belum memiliki kesempatan untuk merancang 
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modul sendiri. (6) Modul yang digunakan sebelumnya kurang efektif. 
Pada penelitian sebelumnya telah dibuat modul kelas VI untuk mata 
pelajaran IPS dengan pendekatan berbasis deduktif. Setelah menganalisis dari 
modul tersebut ada beberapa tingkat kesulitan yang dialami siswa seperti: a) 
kesulitan dalam mehamai suatu konsep yang abstrak jika tidak didahului 
dengan contoh- contoh yang konkrit. Bahkan jika anak masih didalam tahap 
operasi konkrit tentang konsep -  konsep yang abstrak tidakbermakna bagi 
peserta didik.b) pendekatan deduktif ini seolah olah menyebabkan ingatan 
lebih penting dari memahami pengertian. c) peserta didik menjadi pasif hanya 
menurut pola yang disajikan oleh guru. d) manfaatnya kurang dirasakan bagi 
peserta didik yang lemah, karena lebih berpusat pada pendidik dan kurang 
meningkatkan kemampuan berfikir. 
Mengacu pada permasalahan tersebut, maka perlu adanya upaya untuk 
dapat memperbaiki pembelajaran. Salah satunya dapat dilakukan dengan 
mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis Discovery Learning yang 
nantinya akan di ubah kedalam bentuk modul elektronik atau E-Modul. Model 
Discovery Learning adalah sebuah model pembelajaran dan tertuju pada 
sejumlah acuan untuk melaksanakan pembelajaran serta memiliki perbedaan 
pada tingkatan tertentu berdasarkan pengalaman penemuan dari pengalaman 
pembelajaran sebelumnya.
10
 Penggunaan e-modul pembelajaran ini 
dimaksudkan agar dapat menjadikan hasil belajar siswa lebih baik, dan 
siswa senang belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, serta menimbulkan rasa 
ingin tahu siswa. Peneliti ingin mengembangkan e-modul pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial berbasis Discovery Learning karena belum banyak 
yang mengembangkan modul kelas VI dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di sekolah dasar, untuk itu peneliti sangat tertarik untuk 
mengembangkan modul ini. 
Dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa seperti yang 
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diuraikan di atas, peneliti berpendapat bahwa model discovery learning sangat 
cocok untuk diintegrasikan ke dalam modul yang nantinya akan di tampilkan 
dalam bentuk E-modul yang digunakan siswa sehingga melalui modul 
tersebut pemahaman siswa terhadap konsep IPS dapat meningkat.  
Modul elektronik berbasis discovery learning dapat dimaknai sebagai 
bahan ajar modul yang ditampilkan menggunakan media elektronik. Sehingga 
dengan demikian siswa dapat memaknai materi dengan berpikir kritis, bahwa 
apa yang telah dilakukan seperti contoh diatas adalah tidak patut. dilakukan. 
Mengenai kegiatan belajar mengajar, pada era ini menekankan pada 
keterampilan proses dan active learning, maka media dirasa sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Modul selain dapat menfasilitasi peserta didik 
belajar mandiri juga konvensional. Modul dilengkapi petunjuk untuk belajar 
sendiri, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya 
dan dapat memenuhi seluruh kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta 
didik. Modul merupakan wadah atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Sebelum lahirnya e-modul telah lahir awal bahan ajar berupa Modul 
cetak, namun keberadaannya kurang mampu menyajikan suatu materi dengan 
baik, sehingga siswa kurang tertarik dalam belajar selain itu, modul cetak 
juga belum mampu menyampaikan pesan-pesan historis melalui gambar dan 
video. Melalui E-modul proses pembelajaran akan lebih menarik, interaktif, 
mampu menyampaikan pesan-pesan historis melalui gambar dan video, 
mampu mengembangkan indra auditif atau pendengaran siswa sehingga 
materi yang disampaikan lebih mudah dimengerti, serta mengikut arus 
perkembangan zaman. Di mana  pada  zamani ini menuntut tenaga pendidik 
dan peserta didik mampu mamapu menyesuaikan dengan era yang berbasis 
digital ini aatu yang biasa kiat kenal dengan era 4.0. Pada dasarnya e-modul 
hendaknya menjadi sumber informasi yang mudah dicermati dan digunakan. 
Hakikatnya media adalah semua bentuk perantara yang digunakan manusia 





yang dikemukakan sampai kepada penerima yang dituju.
5
 Media yang baik 
seharusnya media yang cara penggunaannya mudah dioperasikan, instruksi 
yang disampaikan mudah dimengerti dan mudah ditanggapi oleh peserta didik 
Serta materi yang disajikan di dalam e -modul adalah fleksible, update, 
isi atau konten keberkaitan, keshahihan dan mudah digunakan (User 
Friendly). Untuk itu peneliti mencoba membuat e -modul yang dapat menarik 
antusias siswa sesuai dengan kompetensinya, kontennya disesuaikan dengan 
fenomena ter up date, dan isinya kominikatif, mudah dipelajari dan mampu 
menciptakan daya kritis siswa. Manfaat penggunaan E-modul sebagai sumber 
belajar dalam proses pembelajaran antara lain: dapat memperluas cakrawala 
ilmu pengetahuan selain di dalam kelas, merangsang untuk berpikir kritis, 
bersikap dan berkembang secara berkelanjutan. 
 Dengan demikian muncul ide peneliti untuk melakukan penelitian 
pengembangan yang berjudul: “Pengembangan E-Modul Berbasis 
Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 
Peserta didik Pada  Mata Pelajaran IPS kelas VI  di Madrasah 
Ibtidaiyah Kota Pekanbaru.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah 
yang dapat diidentifikasi antara sebagai berikut. 
1. Guru masih menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya 
jawab), modul yang digunakan adalah berupa buku tema yang sudah 
disediakan sekolah yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 
2. Modul yang digunakan siswa dalam pembelajaran belum dapat  
meningkatkan kemampuan pesreta didik Secara Maksimal, karena 
sedikitnya materi yang terdapat pada buku siswa tersebut. penggunaan 
metode pembelajaran yang cenderung sama pada setiap sub materi. 
3. Peneliti juga melihat kurangnya keinginan siswa untuk bertanya padahal 
mereka belum menguasai materi yang diajarkan oleh guru, pada waktu 





menjawab pertanyaan guru. 
4. Belum tersedianya e - modul pembelajaran berbasis Discovery Learning. 
5. Guru belum memiliki kesempatan untuk merancang modul sendiri. 
6. Pada modul sebelumnya Penggunaan metode pembelajaran yang 
cenderung sama pada setiap sub materi sehingga dinilai kurang efektif 
terhadap pemahaman peserta didik 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan ruang lingkup permasalahan maka penelitian ini dibatasi 
pada: 
1. Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPS kelas 
VI  di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru. 
2. Uji coba dilakukan di MI Al Ikhwan Pekanbaru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah mengembangkan e- Modul Berbasis Discovery Learning 
untuk Meningkatkan Kemampuan Peserta didik pada Mata Pelajaran IPS 
kelas VI    di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru? 
2. Bagaimana kelayakan produk e- Modul Berbasis Discovery Learning 
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran IPS kelas 
VI  Tema 1  sub tema 1  di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru? 
3. Bagaimanakah implementasi  e- Modul Berbasis Discovery Learning 
untuk Meningkatkan Kemampuan Ppeserta didik Mata Pelajaran IPS 
kelas VI  di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru? 
4. Apakah e- modul berbasis discovery learning dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman IPS peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Kota 







E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari pengembangan 
ini adalah:  
1. Menghasilkan e -  modul berbasis discovery learning dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman IPS peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Kota Pekanbaru yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 
efektif. 
2. Mengetahui Penggunaan Bahan Ajar e- modul berbasis discovery learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman IPS peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru.  
3. Mengetahui Pengembangan Bahan Ajar e- modul berbasis discovery 
learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman IPS peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru. 
4. Mengetahui Implementasi Bahan Ajar e- modul berbasis discovery 
learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman IPS peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru 
 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Penelitian ini menghasilkan suatu produk pengembangan modul yang 
memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1. Modul yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 kelas VI tingkat 
SD/ MI khususnya Madrasah Ibtidaiyah di Kota Pekanbaru yang 
dilengkapi dengan cover modul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 
penggunaan modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, kegiatan belajar yang mengarah pada pengalaman langsung, 
evaluasi, rangkuman materi dan daftar pustaka. 
2. Modul pembelajaran IPS ini dirancang dengan mengarah melalui proses 
pembelajaran bermakna yang dialami sendiri, sehingga siswa mampu 
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Karakteristik modul pembelajaran menjelaskan ciri khas modul ini yang 





sesuai dengan modul pembelajaran berbasis Discovery Learning, yaitu 
dalam penjelasan materi akan diselingi dengan latihan atau evaluasi yang 
menarik dengan penemuan atau Discovery Learning. 
4. Tampilan produk, yaitu : a) berupa e- modul pembelajaran IPS berbasis 
Discovery Learning untuk siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah berbentuk 
media Online, b) Ukuran modul yakni seukuran kertas A4, c) Cover modul 
ini didisain menggunakan aplikasi Pixelab agar terlihat lebih menarik, d) 
Fond dan ukuran : Comic Sans MS dan ukuran 12, e) desain warna modul 
ini yaitu, biru, hijau dan dongker f) Sampul modul ini dilengkapi dengan 
aneka warna dengan warna dasar biru menggunakan gambar berbagai 
karakterisitik ruang dan sumber daya alam. 
 
G. Manfaat Pengembangan 
Adapun manfaat penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai e-modul berbasis Discovery Learning serta juga diharapkan 
sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis 
dipelajari di Madrasah. 
b.  Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang Meningkatkan Kemampuan 
Peserta pada Mata pelajaran IPS dengan Model Pembelajaran lainnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, produk ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran yang ada di sekolah. 
b. Bagi guru, produk ini dapat menambah referensi buku ajar bagi guru 
dan membantu dalam meningkatkan kemampuan pemahaman IPS 
peserta didik terhadap mata pelajaran IPS. 
c. Bagi peserta didik, produk ini memudahkan peserta didik untuk 
memahami materi, peserta didik tidak merasa bosan ketika proses 





maupun belajar mandiri, dan meningkatkan kesadaran peserta didik 
terhadap pentingnya mata pelajaran IPS. 
d. Bagi peneliti, Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
mengembangkan ilmu tentang Meningkatkan Kemampuan Peserta pada 
Mata pelajaran IPS dengan model Discovery Learning dan model 
Pembelajaran lainnya. 
 
H. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan modul ini didasarkan atas asumsi-asumsi sebagai 
berikut. 
1. E-Modul ini hanya berisi tentang materi IPS yang dikaitkan dengan 
menggunakan model Discovery learning 
2. E-Modul disusun dengan menggunakan model pengembangan R & D 
3. Validasi modul dilakukan tanpa rekayasa dan paksaan dari siapapun. 
Validasi bahan ajar dilakukan oleh 3 orang pakar dari Dosen PGMI dan 3 
orang praktisi dari guru madrasah ibtiadiyah,  
4. Modul divalidasi dengan menggunakan instrumen penilaian yang meliputi 
aspek materi, kelayakan penyajian, bahasa, model Discovery learning, 
tampilan, penyajian materi dan manfaat. 
5. Hasil akhir berupa e- Modul berbasis model Discovery learning yang 
layak, praktis dan efektif digunakan oleh peserta didik dalam menunjang 







A. Kajian Teori 
1. Modul  
Modul merupakan bahan belajar yang dapat digunakan oleh peserta 
didik untuk belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari 
orang lain.
11
 Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi 
serangkaian pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Modul adalah suatu paket 
program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan didesain 
sedemikian rupa guna kepentingan belajar peserta didik. Satu paket modul 
biasanya memiliki komponen petunjuk guru, lembaran kegiatan peserta 
didik, lembaran kerja peserta didik, kunci lembaran kerja, lembaran tes, 
dan kunci lembaran tes.
12
 Modul adalah suatu unit yang lengkap yang 
berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
disusun untuk membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang 
dirumuskan secara khusus dan jelas.
13
 
Pengertian modul berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa modul merupakan suatu paket bahan ajar yang disusun terdiri atas 
rangkaian kegiatan belajar sistematis guna membantu kegiatan belajar 
peserta didik secara mandiri. Dengan menggunakan modul diharapkan 
peserta didik dapat mempelajari suatu materi pelajaran secara mandiri 
sesuai dengan tingkat kebutuhan dan pengetahuannya. 
Untuk menghasilkan modul yang meningkatkan motivasi dan 
efektifitas hasil belajar peserta didik, maka dalam pengembangan harus 
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memperhatikan karakteristik sebagai berikut:
14
 
a. Self Intructional 
Peserta didik menggunakan modul agar mampu belajar mandiri 
sehingga tidak tergantung kepada pihak lain. Untuk memenuhi karakter 
self instructional maka dalam modul harus: a) Berisi tujuan yang jelas. 
b) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil 
spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas. c) Menyediakan 
contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 
pembelajaran. d) Menampilkan soal- soal latihan, tugas dan sejenisnya 
yang memungkinkan pengguna memberikan respond an mengukur 
tingkat penguasaanya. e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan 
terkait dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan 
penggunanya. f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. h) Terdapat instrumen 
penilaian/assessment. i) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga 
penggunanya mengetahui tingkat penguasaan materi. j) Tersedia 
informasi tentang rujukan/referensi yang mendukung materi 
pembelajaran dimaksud. 
b. Self Contained 
Self contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi 
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara 
utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta 
didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi 
dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. 
c. Stand Alone (beridiri sendiri) 
Stand alone atau berdiri sendiri yaotu modul yang dikembangkan tidak 
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, peserta 
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didik tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain untuk 
mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masi 
menggunakan dan bergantung pada media lain selaian modul yang 
digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang 
berdiri sendiri. 
d. Adaptif 
Dikatakan adaptif jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan 
memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan teknologi 
pengembangan modul multimedia hendaknya tetap “up to date”. Modul 
yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai 
dengan kurun waktu tertentu. 
e. User Friendly 
Modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan 
paparan onformasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat 
dengan pemakaianya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, 
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. 
2. E- Modul 
Perkembangan media informasi saat ini mulai mengalami masa 
transisi dari media cetak berangsur beralih menjadi media digital. Hal ini 
berdampak pada dunia pendidikan, terutama dalam hal penyajian media 
pembelajaran. Penyajian media pembelajaran tidak hanya terbatas batas 
media cetak saja, akan tetapi sudah memanfaatkan media digital. Salah 
satu bentuk penyajian tersebut adalah ebook. Buku elektronik atau e-book 
merupakan versi elektronik sebuah buku cetak, dibaca menggunakan 
perangkat elektronik dan software pembuka khusus. 
Perkembangan teknologi e-book mendorong adanya inovasi dalam 





media pembelajaran yang dapat ditransformasikan penyajiannya ke dalam 
bentuk elektronik adalah modul. Modul elektronik dapat didefinisikan 
sebagai alat pembelajaran yang dirancang secara elektronik, berisi materi 
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Tim 
P2M LPPM UNS).
 
Modul elektronik pada dasarnya dalam struktur penulisannya 
mengadaptasi format, karakteristik, dan bagian bagian yang terdapat pada 
modul cetak pada umumnya. Akan tetapi akan terdapat beberapa 
perbedaan. Perbedaan antara modul cetak dan modul elektronik dapat 
dilihat pada Tabel 2.1 
Tabel 2.1 Perbedaan Modul Cetak dan Modul Elektronik. 
 
Modul Elektronik Modul Cetak 
Format elektronik (dapat berupa file 
.doc, .exe, .pdf, dll) 
Format berbentuk cetak (kertas) 
Ditampilkan menggunakan 
perangkat elektronik dan software 
khusus (laptop, PC, HP, Internet) 
Tampilannya berupa kumpulan 
kertas yang tercetak 
Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 
Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik, untuk membawa 
dibutuhkan ruang untuk 
meletakan 
Tahan lama dan tidak akan lapuk dimakan 
waktu 
Daya tahan kertas terbatas oleh 
waktu 
Menggunakan sumber daya tenaga 
listrik 
Tidak perlu sumber daya khusus 
untuk 
menggunakannya 
Dapat dilengkapi dengan audio atau 
video dalam penyajiannya 
Tidak dapat dilengkapi dengan 
audio atau video dalam 
penyajiannya. 






3. Karakteristik E-modul 
E-Modul sebagai media pembelajaran mandiri memiliki beberapa 
cirri tertentu diantaranya adalah: 
a. Self Intruction (Belajar Mandiri) 
Peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung 
pada pihak lain. 
b. Self Contained (Utuh) 
Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. 
c. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau 
tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 
d. Adaptive (Dapat disesuaikan) 
Modul hendaknya memoliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
e. User Friendly (Akrab dengan Pemakainya) 
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat/akrab 
dengan pemakainya. 
f. Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. Pada e-modul 
yang digunakan peneliti akan menggunakan font times New roman 
ukuran 12 spasi 1,5 dengan margin 1 pada rata kanan, kiri, atas dan 
bawah. 
g. Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 
computer dan android 
h. Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut 
sebagai multimedia. 
i. Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software 
j. Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran). 





software dan penyajian yang lebih komunikatif dan mudah digunakan 
yang sebelumnya belum pernah dijadikan sebagai penelitian. 
4. Keunggulan dan kelemahan e-Modul 
a. Keunggulan 
1) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan 
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 
kemampuan. 
2) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, 
pada modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian 
modul yang mana mereka belum berhasil. 
3) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
4) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 
menurut jenjang akademik. 
5) Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat 
diubah menjadi lebih interaktif dan lebih dinamis. 
6) Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat 
dikurangi dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan 
video tutorial. 
b. Kelemahan 
1) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan 
lama. 
2) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 
dimiliki oleh siswa pada umumnya dan siswa yang belum 
matang pada khususnya. 
3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk 
terus menerus memantau proses belajar siswa, memberi 
motivasi dan konsultasi secara individu setiap waktu siswa 
membutuhkan. 
 Diatas telah dijelaskan mengenai keunggulan dan kelemahan 





keefektifan penggunaan E-modul yang lebih up to date dan 
interaktif dibanding dengan modul cetak yang biasa kita temui. 
5. Prinsip pengembangan e-Modul 
a. Diasumsikan menimbulkan minat bagi siswa. 
b. Ditulis dan dirancang untuk digunakan oleh siswa. 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran (goals & objectives). 
d. Disusun berdasarkan pola “belajar yang fleksibel”. 
e. Disusun berdasarkan kebutuhan siswa yang belajardan pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
f. Berfokus pada pemberian kesempatan bagi siswa untuk berlatih 
g. Mengakomodasi kesulitan belajar. 
h. Memerlukan sistem navigasi yang cermat. 
i. Selalu memberikan rangkuman. 
j. Gaya penulisan (bahasanya) komunikatif , interaktif, dan semi 
formal. 
k. Dikemas untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
l. Memerlukan strategi pembelajaran (pendahuluan, penyajian, 
penutup). 
m. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik. 
n. Menunjang self assessment 
o. Menjelaskan cara mempelajari buku ajar. 
p. Perlu adanya petunjuk/pedoman sebelum sampai sesudah 
menggunakan e-modul. 
Sudah jelas prinsip pengembangan e-modul di atas dapat 
memberikan gambaran pada peneliti untuk membuat e-modul yang dapat 





































6. Prosedur Penyusunan E-modul 
a. Tahap Analisis Kebutuhan e-Modul 
 Desain modul ditetapkan berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP yang digunakan untuk desain e-modul, 
adalah RPP yang dirancang agar siswa dapat belajar mandiri. Materi 
atau isi modul yang ditulis harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang disusun. Isi modul mencakup subtansi 
yang dibutuhkan untuk menguasai suatu Kompetensi Dasar (KD). 
Sangat. dapat dikembangkan menjadi satu modul, tapi dengan 
pertimbangan karakteristik khusus, keluasan dan kompleksitas 
kompetensi, dimungkinkan satu KD dikembangkan menjadi lebih 
dari satu modul. Selanjutnya, satu modul disarankan terdiri  
dari 2-4 kegiatan pembelajaran (unit-unit modul). Analisis kebutuhan 
modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP untuk 
memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam 
mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Nama atau judul 
modul sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat pada 





b. Tahap Desain E-modul 
Penulisan e- modul dilakukan sesuai dengan RPP yang  telah 
direncanakan pada saat analisis kebutuhan. Materi/substansi yang ada 
dalam e- modul berupa konsep/prinsip- prinsip, fakta penting yang 
terkait langsung dan mendukung untuk pencapaian kompetensi dan 
harus dikuasai peserta didik. Tugas, soal, dan atau praktik/latihan yang 
harus dikerjakan atau diselesaikan oleh peserta didik. Evaluasi atau 
penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dalam menguasai modul, kunci jawaban dari soal, latihan dan atau 
tugas. 
 
1) Deskripsi kerangka E-modul 
a) Cover 
Berisi antara lain:, judul modul, nama mata pelajaran, 
topik/materi  pembelajaran, kelas, penulis, logo sekolah 
b) Kata Pengantar 
Memuat informasi tentang peran e-modul dalam proses 
pembelajaran. 
c) Daftar Isi 
Memuat kerangka (outline) e-modul 
d) Glosarium 
Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata 
sulit dan asingyang digunakan dan disusun menurut urutan abjad 
(alphabetis). 
e) PENDAHULUAN 
(1) KD dan IPK 
KD dan IPK  yang akan dipelajari pada modul 
(2) Deskripsi 




modul,kaitan modul dengan modul lainnya, hasil belajar 
yang akan dicapaisetelah menyelesaikan modul, serta 
manfaat kompetensi tersebutdalam proses pembelajaran dan 
kehidupan secara umum. 
(3) Waktu 
Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai 
kompetensi yangmenjadi target belajar. 
(4) Prasyarat (jika ada) 
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari 
modultersebut, baik berdasarkan bukti penguasaan modul 
lain maupundengan menyebut kemampuan spesifik yang 
diperlukan. 
(5) Petunjuk Penggunaan Modul 
Memuat panduan tatacara menggunakan modul, yaitu: 
(a) Langkah- langkah yang harus dilakukan untuk 
mempelajari modulsecara benar;(b) Perlengkapan, seperti 
sarana/prasarana/ fasilitas yang harusdipersiapkan sesuai 
dengan kebutuhan belajar. (c) pernyataan tujuan akhir yang 
hendak dicapai peserta didik setelah menyelesaikan modul. 
f) Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 1(tuliskan sub judulnya) 
(1) Tujuan 
Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu 
kesatuankegiatan belajar. Rumusan tujuan kegiatan belajar 
relatif tidakterikat dan tidak 
terlalu rinci. 
(2) Uraian Materi 
Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang 





Berisi ringkasan pengetahuan / konsep / prinsip yang 
terdapatpada uraian materi. 
(4) Tugas 
Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk 
penguatanpemahaman terhadap konsep/ pengetahuan/prinsip-
prinsippenting yang dipelajari. Bentuk-bentuk tugas dapat 
berupa: Kegiatan observasi untuk mengenal fakta,Studi 
kasus,Kajian materi,Latihan-latihan.Setiap tugas yang 
diberikan perlu dilengkapi dengan lembar tugas, instrumen 
observasi, atau bentuk-bentuk instrumen yanglain sesuai 
dengan bentuk tugasnya. 
(5) Lembar Kerja Keterampilan 
Berisi petunjuk (prosedur kerja)atau tugas yang melatihkan 
keterampilan dari KD yang ditetapkan. 
(6) Latihan 
 Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi peserta 
didikdan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 
hasilbelajar yang telah dicapai, sebagai dasar untuk 
melaksanakankegiatan berikut. 
(7) Penilaian Diri 
 Menilai kemampuan dirinya sendiri yang membantu peserta 
didik boleh melanjutkan ke kegiatan selanjutnya Kegiatan 
Pembelajaran 2 dan seterusnya (tata cara sama dengan 
pembelajaran namun berbeda topik dan fokus bahasan) 
g)  Evaluasi 
Teknik atau metoda evaluasi harus disesuaikan dengan ranah 
(domain)yang dinilai, serta indikator keberhasilan yang diacu. 
Tes kompetensi pengetahuan & kompetensi keterampilan 
(merangkum semua IPK diantaranya memasukkan soal jenis 
HOTS)  




  Instrumen penilaian kompetensi pengetahuan 
dirancang untuk mengukur danmenetapkan tingkat 
pencapaian kemampuan kognitif (sesuai KD). 
Soaldikembangkan sesuai dengankarakteristik aspek yang 
akan dinilai dan dapat menggunakan jenis- jenis tes tertulis 
yang dinilai cocok. 
(2) Tes kompetensi keterampilan 
Instrumen penilaian keterampilan konkrit   dan atau 
keterampilan abstrak. Dirancang untuk mengukur 
danmenetapkan tingkat pencapaian kemampuan 
psikomotorik danperubahan perilaku (sesuai KD).Soal 
dikembangkan sesuai dengan karakteristik aspek yang 
akandinilai. 
(3) Penilaian Sikap 
Instrumen penilaian sikap dirancang untuk mengukur sikap 
spiritual dan sikap sosial (sesuai KD). 
h). Kunci jawaban & pedoman penskoran 
Kunci jawaban berisi jawaban pertanyaan dari tugas, latihan setiap 
kegiatan pembelajaran (unit modul), dan tes akhir modul, dilengkapi 
dengan kriteria penilaian pada setiap item tes. 
i)    Daftar pustaka 
Semua referensi/pustaka yang digunakan sebagai acuan pada saat 
penyusunan modul. 
j) Lampiran 
 Berisi daftar tabel dan daftar gambar. 
  
7. Model Discovery Learning 
Menurut Ruseffendi
15
 tata cara (mengajar) temuan merupakan tata 
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cara mengajar yang mengendalikan pengajaran sedemikian rupa sehingga 
anak mendapatkan pengetahuan yang tadinya belum diketahuinya itu tidak 
lewat pemberitahuan, sebagian ataupun seluruhnya ditemui sendiri. Pada 
tata cara temuan, wujud akhir dari yang hendak ditemui itu tidak 
diketahuinya. 
Lebih lanjut Robet dalam Abu Ahmadi 
16
 mengatakan bahwa 
discovery merupakan proses mental di mana siswa sanggup 
mengasimilasikan suatu konsep ataupun prinsip. Yang dimaksudkan 
dengan proses mental tersebut antara lain yakni: mengamati, mengolah, 
paham, menggolong- golongkan, membuat dugaan, menarangkan, 
mengukur, membuat kesimpulan, serta sebagainya. Dalam pendidikan 
dengan tata cara temuan siswa dibiarkan menciptakan sendiri ataupun 
hadapi proses mental itu sendiri, guru cuma membimbing serta 
membagikan instruksi. Bruner menyangka, kalau belajar temuan cocok 
dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia. Sehingga Bruner 
menganjurkan supaya siswa sebaiknya belajar lewat partisipasi secara aktif 
dengan konsep- konsep serta prinsip- prinsip, mendapatkan pengalaman, 
serta melaksanakan eksperimen- eksperimen yang mengizinkan mereka 
buat menciptakan prinsip- prinsip itu sendiri. 
Dengan metode penemuan menurut Ruseffendi
21
 pada dasarnya 
konsep, dalil, prosedur, algoritma serta semacamnya yang dipelajari siswa 
ialah perihal yang belum dikenal oleh siswa, tetapi sudah dikenal oleh 
guru. Buat mendapatkan pengetahuan tanpa proses pemberitahuan ini, 
siswa melaksanakan kegiatan- kegiatan terkaan, mengira- ngira, serta coba- 
coba buat hingga pada yang wajib ditemui. Discovery ialah sesuatu model 
pendidikan yang dibesarkan bersumber pada pemikiran konstruktivisme. 
Discovery learning merupakan sesuatu model buat meningkatkan metode 
belajar aktif dimana siswa dilibatkan secara selalu dalam pendidikan 
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temuan serta mengorganisasikan siswa buat menciptakan modul sendiri biar 
mempunyai pengalaman dalam melaksanakan percobaan.
17
 Metode 
discovery learning merupakan proses mental dimana siswa mengasimilasi 
suatu konsep ataupun suatu prinsip misalnya mengamati, menggolong- 
golongkan, membuat dugaan, menarangkan, mengukur, membuat 
kesimpulan, serta sebagainya.
18
 Discovery learning adalah suatu model 
untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, 
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 
dalam ingatan.
19
 Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir 
analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Wilcox 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran dengan penemuan, siswa didorong 
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri 
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa 
untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang 
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka 
sendiri.
20
 Model discovery merupakan pembelajaran yang menekankan 
pada pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-
ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara 
aktif dalam pembelajaran. 
Jadi, siswa mendapatkan pengetahuan yang belum diketahuinya tidak 
lewat pemberitahuan, melainkan lewat temuan sendiri. Bruner 
mengemukakan kalau proses belajar hendak berjalan dengan baik serta 
kreatif bila guru membagikan peluang pada siswa buat menciptakan 
sesuatu konsep, teori, ketentuan, ataupun uraian lewat contoh- contoh 
yang ditemukan dalam kehidupannya. Penggunaan discovery learning, 
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ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadiaktif dan kreatif. 
Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented. 
Mengubah modus Ekspositori, siswa hanya menerima informasi secara 
keseluruhan dari guru ke modus discovery, siswa menemukan informasi 
sendiri. 
 Sardiman mengungkapkan bahwa dalam mengaplikasikan model 
discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, guru 
harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai 
dengan tujuan.
21
 Menindaklanjuti sebagian komentar yang sudah 
dikemukakan para pakar, periset merumuskan kalau model discovery 
learning merupakan sesuatu proses pendidikan yang penyampaian 
materinya disajikan secara tidak lengkap serta menuntut siswa ikut serta 
secara aktif buat menciptakan sendiri sesuatu konsep maupun prinsip yang 
belum diketahuinya. 
Dalam prakteknya, menurut Suwangsih & Tiurlina
22
 metode 
penemuan memiliki tiga bentuk, yaitu: 
a. Penemuan murni. 
Pada temuan murni siswalah yang memastikan tujuan serta 
pengalaman yang di idamkan, sebaliknya guru cuma membagikan 
permasalahan serta suasana belajar, siswa mengkaji kenyataan ataupun 
kedekatan yang ada pada permasalahan serta menarik kesimpulan dari 
apa yang ditemui. 
b. Penemuan terbimbing. 
Pada temuan terbimbing guru memusatkan tentang modul 
pelajaran. Wujud tutorial yang diberikan bisa berbentuk petunjuk, 
arahan, persoalan, ataupun diskusi, sehingga siswa diharapkan bisa 
merumuskan apa yang diharapkan oleh guru. 
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c. Penemuan laboratori. 
Pada temuan laboratori, proses temuan dicoba dengan 
menciptakan objek langsung (media konkrit) dengan metode mengkaji, 
menganalisis, menciptakan secara induktif, merumuskan serta membuat 
kesimpulan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penemuan yang 
kedua, yakni metode penemuan terbimbing. Hal ini disesuaikan dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar yang masih belum bisa dilepas begitu saja 
bekerja untuk menemukan sesuatu. Tetapi memerlukan bimbingan dari 
guru berupa mengajukan beberapa pertanyaan, memberikan informasi 
secara singkat, diluruskan agar tidak tersesat, dan sebagainya. Sejalan 
dengan pendapat Mayer
23
 yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
bimbingan lebih baik daripada penemuan murni. Lebih lanjut, Atencio
24
 
menyatakan bahwa bimbingan guru dapat membangun ketertarikan dan 
pemahaman siswa. 
Bersumber pada penjelasan di atas, bisa disimpulkan kalau yang 
diartikan dengan tata cara temuan terbimbing merupakan tata cara 
mengajar yang mengendalikan pengajaran sedemikian rupa sehingga anak 
mendapatkan pengetahuan yang tadinya belum dikenal dengan dorongan 
serta tutorial dari guru. Pembelajaran metode penemuan terbimbing 
merupakan bagian dari metode penemuan. Akan tetapi metode 
penemuan di sini dibawakan melalui sedikit ekspositori dan dibawah 
bimbingan guru kemudian bekerja di dalam kelompok.
25
 Siswa mendapat 
bantuan atau bimbingan dari guru agar mereka lebih terarah sehingga 
baik proses pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang dicapai 
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terlaksana dengan baik. Menurut pendapat Ratumanan
26
, bimbingan 
guru yang dimaksud adalah memberikan bantuan agar siswa dapat 
memahami tujuan kegiatan yang dilakukan dan berupa arahan tentang 
prosedur kerja yang perlu 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 
Selanjutnya menurut pendapat Carin
27
, beberapa keuntungan 
pembelajaran penemuan terbimbing yaitu siswa belajar bagaimana belajar 
(learn how to learn), belajar menghargai diri sendiri, memotivasi diri dan 
lebih gampang buat mentransfer, memperkecil ataupun menjauhi 
menghafal serta siswa bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. 
Pendidikan temuan terbimbing membuat siswa lebih menguasai sains serta 
teknologi, serta bisa membongkar permasalahan, sebab mereka betul- 
betul diberi peluang berfungsi dan di dalam aktivitas sains cocok dengan 
pertumbuhan intelektual mereka dengan tutorial guru. Temuan terbimbing 
yang dicoba oleh siswa bisa menuju pada terjadinya keahlian buat 
melaksanakan temuan leluasa di setelah itu hari. 
Sumantri mengemukakan beberapa kelebihan dari model discovery 
learning, yaitu: (1) menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh 
siswa sendiri, 2) membuat konsep diri siswa bertambah dengan penemuan-
penemuan yang diperolehnya, 3) memiliki kemungkinan besar untuk 
memperbaiki dan memperluas persediaan dan penguasaan keterampilan 
dalam proses kognitif para siswa, 4) penemuan yang diperoleh siswa dapat 
menjadi kepemilikannya dan sangat sulit melupakannya, 5) tidak 
menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, karena siswa dapat 
belajar memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.
28
 Selain kelebihan 
yang dimiliki, metode penemuan terbimbing ini juga memiliki beberapa 
kekurangan dari model discovery learning, yaitu: (1) siswa dapat cepat 
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bosan jika didominasi ceramah; (2) siswa tidak dapat terlibat aktif dalam 
pembelajaran; dan (3) jika siswa terlalu banyak model ini dapat 
menyebabkan daya serap siswa terhadap materi berkurang.
29
 Westwood 
mengemukakan pembelajaran dengan model discovery akan efektif jika 
terjadi hal-hal berikut: (1) proses belajar dibuat secara terstruktur dengan 
hati-hati, (2) siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk 




Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, 
peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari model discovery learning, 
yaitu dapat melatih siswa belajar secara mandiri, melatih kemampuan 
bernalar siswa, serta melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran untuk menemukan sendiri dan memecahkan masalah tanpa 
bantuan orang lain. Kekurangan dari model discovery learning yaitu 
menyita banyak waktu, tetapi kekurangan tersebut bisa diminimalisir 
dengan merancang aktivitas pendidikan secara terstruktur, memfasilitasi 
siswa dalam aktivitas temuan, dan mengonstruksi pengetahuan dini siswa 
supaya pendidikan bisa berjalan maksimal. 
Adapun tahapan dalam metode penemuan terbimbing dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2.2 Tahapan dalam Metode Penemuan Terbimbing 
No Tahapan Peranan Guru 
1. Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan, 
memotivasi siswa terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah yang 
diberikan guru 
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2. Mengorganisasikan siswa dalam 
belajar 
Guru membantu
 siswa mendefenisikan  dan mengorganisasikan tugas-tugas 
yang berkaitan dengan masalah 
serta menyediakan alat 
3. Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 
Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan 




Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, 
video, dan model yang membantu 
mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya 
5. Mengevaluasi kegiatan Guru membantu siswa untuk 
merefleksi pada penyelidikan dan 
proses penemuan yang digunakan 
Sumber: (Ibrahim dan Nur, 2000: 13) 
Dalam prakteknya, Ruseffendi
31
 mengemukakan tentang petunjuk 
yang butuh dipegang supaya temuan itu tidak menyimpang, antara lain 
bagaikan berikut: (1) Yang diartikan dengan“ temuan suatu”, pada tata cara 
temuan terbimbing, cuma berlaku untuk yang bersangkutan; (2) Pikirkan 
dengan mantap, konsep apa yang hendak ditemui itu; (3) Tidak seluruh 
modul bisa disajikan dengan tata cara temuan terbimbing secara baik; (4) 
Tata cara temuan terbimbing itu membutuhkan waktu relatif lebih banyak; 
(5) Biar tidak mengambil kesimpulan sangat pagi; berilah banyak contoh- 
contohnya saat sebelum siswa membuat kesimpulan; (6) Apabila siswa 
menemukan kesukaran membuat generalisasinya (akhirnya), bantulah 
mereka. Ingat pula kalau sanggup merumuskan suatu dengan bahasa yang 
baik dalam matematika membutuhkan kemampuan bahasa yang besar. 
Apabila siswa tidak bisa paham dengan salah satu penyajian penampilan 
temuan (soal, foto, diskusi, pola) pakai metode lain; (7) Jangan 
mengharapkan seluruh siswa sanggup menciptakan tiap konsep yang kita 
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memohon buat mencarinya; (8) Mendapatkan generalisasi ataupun 
kesimpulan yang benar pada tata cara temuan ini merupakan hasil yang 
sangat akhir; buat mengenali kalau kesimpulan kita itu benar kita wajib 
melaksanakan pengecekan (pengecekan); (9) Buatlah aktivitas bagaikan 
aplikasi temuan. 
Bersumber pada teori- teori yang sudah dikemukakan para pakar, 
model discovery learning merupakan sesuatu proses pendidikan yang 
penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap serta menuntut 
siswa ikut serta secara aktif buat menciptakan sendiri sesuatu konsep 
maupun prinsip yang belum diketahuinya. Ada pula langkah-langkah 
pendidikan dengan model discovery learning, ialah: (1) membagikan 
stimulus kepada siswa; (2) mengenali kasus yang relevan dengan bahan 
pelajaran, merumuskan permasalahan setelah itu memastikan hipotesis; (3) 
membagi siswa jadi sebagian kelompok buat melaksanakan dialog; (4) 
memfasilitasi siswa dalam aktivitas pengumpulan informasi, setelah itu 
mencernanya buat meyakinkan hipotesis; (5) memusatkan siswa buat 
menarik kesimpulan bersumber pada hasil pengamatannya; serta (6) 
memusatkan siswa buat mengomunikasikan hasil temuannya. 
Model pendidikan pastinya mempunyai kelebihan serta kekurangan 




a. Memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan 
proses-proses kognitif. 
b. Menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. 
c. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
d. Memperkuat konsep peserta didik. 
e. Berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 
f. Melatih peserta didik belajar mandiri 
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Selanjutnya, pendapat lain diungkapkan mengenai beberapa 
kelebihan metode penemuan adalah sebagai berikut:
33
 
a. Memunculkan rasa bahagia pada partisipan didik, sebab tumbuhnya 
rasa menyelidiki serta sukses. 
b. Partisipan didik hendak paham konsep dasar serta ide- ide lebih baik. 
c. Mendesak partisipan didik berfikir serta bekerja atas inisiatif sendiri 
d. Partisipan didik belajar dengan menggunakan bermacam tipe sumber 
belajar. 
Tidak hanya mempunyai kelebihan, model pendidikan Discovery 
pula mempunyai kelemahan. Kelemahan dari model Discovery Learning 
ialah (1) menyita banyak waktu sebab pendidik dituntut mengganti 
kerutinan mengajar yang biasanya bagaikan pemberi data jadi fasilitator, 
motivator serta pembimbing, 
(2) keahlian berfikir rasional partisipan didik terdapat yang masih 
terbatas serta 





8. Kemampuan Pemahaman IPS 
Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut 
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh 
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 
yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi 
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langsung yang ia lakukan.
35
 Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri 
dari tujuh tahapan kemampuan, dan dikategorikan kepada beberapa aspek, 
dengan kriteria-kriteria sebagai berikut.
36
 
a. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 
menginterpretasikan sesuatu; ini berarti bahwa seseorang yang telah 
memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu 
menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. 
b. Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas 
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah 
dipelajari. Bagi orang yang benar-benar telah paham ia akan mampu 
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan 
memadai. 
c. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman 
melibatkan proses mental yang dinamis. 
d. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-masing 
tahap mempunyai kemampuan tersendiri, seperti, menterjemahkan, 
menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata 
lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya 
dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang 
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih 
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tinggi dari ingatan atau hafalan.
37
 Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk 
memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang 
dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk 
menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Karena kemampuan siswa pada 
usia SD masih terbatas, tidak harus dituntut untuk dapat mensistesis apa 
yang dia pelajari Dalam pembelajaran, pemahaman sebagai kemampuan 
siswa untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan 
kata lain, pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang mengarahkan pada upaya pemberian pemahaman pada 
siswa adalah pembelajaran yang mengarahkan agar siswa memahami apa 
yang mereka pelajari, tahu kapan, di mana, dan bagaimana 
menggunakannya. Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman 
mengandung makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan 
pengetahuan, siswa belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara 
mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan 
arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang 
tidak hanya bisa menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga 
mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang 
dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut. Siswa 
dapat dikatakan memahami suatu materi jika memenuhi beberapa 
indikator. Indikator dari pemahaman itu sendiri yaitu: a. Mengartikan b. 
Memberikan contoh 




Dari beberapa indikator di atas, indikator yang digunakan dalam 
memahami materi perjuangan melawan penjajah Jepang adalah guru 
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memberikan contoh, siswa menyimpulkan materi, dan siswa menjelaskan 
materi yang diberikan sesuai kompetensi dasar. Dan indikator yang 
tidak digunakan pada pembelajaran ini yaitu mengartikan, 
mengklasifikasikan, menduga, dan membandingkan. 
Pemahaman merupakan salah satu patokan yang dicapai setelah 
siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap 
individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami 
apa yang dia pelajari. Ada yang mampu memahami materi secara 
menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna 
dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas 
mengetahui. Oleh karena itu terdapat tingkatan- tingkatan dalam 
memahami. Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan 
yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi, 
serta fakta yang diketahuinya. Alam hal ini siswa tidak hanya hafal secara 
verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 
ditanyakan. 




a. Pengetahuan komprehensi terjemahan, seperti dapat menjelaskan arti 
Bhinneka Tunggal Ika dan dapat menjelaskan fungsi hijau daun bagi 
suatu tanaman. 
b. Pengetahuan komprehensi penafsiran, seperti dapat menghubungkan 
bagian- bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, dapat 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, atau dapat 
membedakan yang pokok dari yang bukan pokok. 
c. Pengetahuan komprehensi ekstrapolasi, dengan ekstrapolasi seseorang 
diharapkan mampu melihat dibalik yang tertulis, atau dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi sesuatu, atau dapat memperluas 
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persepsinya dalam arti waktu, dimensi, kasus, atau masalahnya. 
Meskipun tingkatan pemahaman dapat dipilah menjadi tiga tingkatan 
di atas, perlu disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya 
tidaklah mudah. Penyusunan teks dapat membedakan item yang 
susunannya termasuk sub- kategori, tetapi tidak perlu berlarut-larut 
mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat 
dibedakan antara pemahaman terjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi, 
bedakanlah untuk kepentingan penyusunan soal tes hasil belajar.
40
 
Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk membuat 
siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. Penilaian 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa 
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. Penilaian 
dalam proses menjadi hal yang seharusnya diprioritaskan oleh seorang 
guru. Penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil, dan evaluasi hasil 
belajar memiliki sasaran ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang 
diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu: 
a. Ranah kognitif, berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
intelektual, seperti pemahaman, pengertian, dan keterampilan berfikir. 
b. Ranah afektif, berisi perilakuperilaku yang menekankan aspek perasaan 
dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 
c. Ranah psikomotorik, berisi perilakuperilaku yang menekankan aspek 
keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan 
mengoperasikan mesin. Ranah kognitif berhubungan dengan ingatan 
atau pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta 
pengembangan keterampilan. 
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a. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuan ranah kognitif berupa 
pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang 
fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti mempelajari. 
Dalam pengenalan, siswa diminta untuk memilih salah satu dari dua 
atau lebih pilihan jawaban. 
b. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif 
berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang 
dipelajari tanpa perlu menghubungkan dengan isi pelajaran lainnya. 
Dalam pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia 
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 
Adanya pemahaman ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari 
suatu bacaan. 
c. Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunakan 
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret 
dan/atau situasi baru. Untuk penggunaan/penerapan, siswa dituntut 
memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih 
generalisasi/abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, 
cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan 
menerapkannya secara benar. 
d. Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke 
bagianbagian yang menjadi unsur pokok. Untuk analisis, siswa diminta 
untuk menganalisis hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-
konsep dasar. 
e. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke 
dalam struktur yang baru. Dalam sintesis, siswa diminta untuk 
melakukan generalisasi. 
f. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk 
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk 
menilai suatu kasus. Ranah afektif berhubungan dengan hierarki 
perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Kratwohl, 




adalah menerima, merespons, menilai, mengorganisasi, karakterisasi. 
Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik, 
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 
koordinasi badan. Kibler, Barket, dan Miles mengemukakan taksonomi 
ranah tujuan psikomotorik adalah gerakan tubuh yang mencolok, 
ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, perangkat komunikasi 
nonverbal, kemampuan berbicara. 
Dalam taksonomi Bloom menyatakan bahwa dalam jenjang 
pemahaman pada taksonomi kawasan kognitif meliputi perilaku 
menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan, atau mengekstrapolasi 
(memperhitungkan) konsep dengan menggunakan kata-kata atau 
simbolsimbol lain yang dipilihnya sendiri. Dengan kata lain, pemahaman 
meliputi perilaku yang menunjukkan perilaku peserta didik dalam 
menangkap pengertian suatu konsep.
42
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus 
keberhasilan belajar siswa sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
Merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 
kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik (kesehatan). 
b. Faktor Eksternal 
Merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Keadaan keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan 
belajar peserta didik. Keluarga yang broken home akan mempengaruhi 
perilaku dalam kehiduapan sehari-hari peserta didik hingga 
mempengaruhi hasil belajarnya. 
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Menurut Dunkin sebagaimana yang dikutip oleh Sanjaya 
menyatakan bahwa terdapat sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi 
kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru diantaranya:
43
 
a. Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua 
pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka. 
Yang termasuk ke dalam aspek ini diantaranya tempat asal kelahiran 
guru termasuk suku, latar belakang budaya, dan adat istiadat. 
b. Teacher training experience, meliputi pengalaman – pengalaman yang 
berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, 
misalnya pengalaman latihan profesional, tingkat pendidikan, dan 
pengalaman jabatan. 
c. Teacher properties, segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang 
dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, sikap guru 
terhadap siswa, kemampuan dan intelegensi guru, motivasi dan 
kemampuan mereka baik kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran 
termasuk didalamnya kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi 
pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan materi. 
Faktor yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung 
pada guru, yaitu: kemampuan, suasana belajar, dan kepribadian guru. 
Belajar merupakan suatu proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 
di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan 
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
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9. Pengembangan  Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema 
dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran atau beberapa disiplin ilmu 
yang tergabung dalam satu mata pelajaran tertentu.1 Sebagai salah satu 
contoh kelas VI semester 1 dengan tema Selamatakan makhluk Hidup, 
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subtema Tumbuhan Sahabatku; yang didalamnya mencakup beberapa 
komponen mata pelajaran seperti halnya Bahasa Indonesia, PPKn, SBDP, 
IPS,IPA yang digabung dalam menjadi satu tema tertentu.  
Dalam pendekatan tematik terpadu, tema merajut makna berbagai 
konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara 
parsial. Kegiatan pembelajaran justru memberikan makna yang utuh 
kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia. 
Kegiatan pembelajaran seperti ini sejalan dengan kecenderungan peserta 
didik SD/MI yang mempunyai tiga karakteristik utama dalam belajar yaitu: 
konkret, integratif, dan hierakhis. 
Pada dasarnya pembelajaran tematik diharapkan mampu mencapai 
tujuan pendidikan nasional sesuai dengan Undang-undang sistem 
pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3, dinyatakan bahwa: 
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, beraklak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 Sejak tahun 2013, pemerintah menetapkan kebijakan baru seiring 
dengan implementasi Kurikulum 2013, yaitu penggunaan pendekatan 
pembelajaran tematik terpadu untuk sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah (SD/MI), regulasi tersebut tertuang dalam lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 65 Tahun 
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa 
kegiatan pembelajaran untuk SD/MI/SDLB/Paket A menggunakan 
pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Selanjutnya diperjelas dalam 
Lampiran Permendikbud RI No. 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar 
dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah bahwa untuk 
proses pembelajaran pada jenjang SD/MI dari kelas 1 hingga kelas VI 
menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu 




kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. 
 Menurut Ridwan Abdullah Sani, pengembangan Kurikulum 2013 
merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan untuk menghasilkan 
lulusan yang kreatif dan mampu menghadapi kehidupan di masa yang akan 
datang. Sementara itu, kebijakan bahwa kegiatan pembelajaran di SD/MI 
harus menggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu ini 
didasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 Pasal 19 Ayat 
(1) yang menyebut-kan; 
“Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi Peserta Didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis Peserta Didik”. Kemudian secara lebih 
spesifik diatur dalam Permendikbud RI No.67 Tahun 2013 tentang 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar /Madrasah 
Ibtidaiyah pada lampirannya menyebutkan bahwa kurikulum 2013 
dikembangkan dengan penyempurnaan pola salah satunya sebagai berikut; 
“Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi 
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines)”. Sedangkan pada 
Bab III Poin E dalam lampiran Permendikbud RI No.67 Tahun 2013 ini 
disebutkan: “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik 
terpadu dari Kelas I sampai Kelas VI. 
 Mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dikecualikan 
untuk tidak menggunakan pembelajaran tematik terpadu”. Melalui tematik 
guru akan berusaha menumbuhkan integritas pada diri siswa sehingga akan 
ada perlakuan keutuhan (percaya diri sendiri), kejujuran dan ketulusan hati, 
integritas diperlukan membedakan mana yang melanggar, yang tidak boleh 
dan yang tidak diperkenankan dengan mana yang diperkenankan atau tidak 
melanggar. Bila guru telah berhasil menanamkan dan meningkatkan kadar 




kehidupan, walaupun integritas bersifat individual perlu ada sentuhan 
secara rasional. 
 Pemaduan melalui pembelajaran tematik terpadu tersebut dilakukan 
melalui dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
dalam proses pembelajaran dan terpadunya berbagai konsep dasar yang 
berkaitan menjadikan peserta didik tidak belajar konsep dasar secara 
parsial akan tetapi justru memberikan makna yang utuh. Di samping itu, 
pemaduan ini secara psikologis memberikan keuntungan bagi kemampuan 
berpikir selanjutnya. 
 Hal ini tampaknya juga sesuai dengan karakteristik dunia anak yang 
dalam tahap perkembangan mentalnya selalu dimulai dari tahap berpikir 
nyata dalam kehidupan sehari-hari yang memandang obyek yang ada di 
sekelilingnya secara utuh. 
 Menurut Djahiri (2002) dalam proses pembelajaran prinsip utamanya 
adalah adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri 
siswa (fisik dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan 
kehidupannya saat ini dan di masa yang akan datang (life skill). 
 Pembelajaran tematik memiliki ciri berpusat pada peserta didik 
(student centered). Peserta didik didorong untuk menemukan, melakukan 
dan mengalaminya secara kontekstual dengan menggunakan seluruh 
sumber daya yang dimiliki dan lingkungan sekitarnya. “pembelajaran 
menjadi lebih bermakna,  
karena peserta didik secara langsung “melakukan” (doing) dan 
“mengalami” (experience) sendiri suatu aktivitas (pembelajaran)”. 
Pembelajaran tematik pada tataran praktis masih belum terrealisasi 
dengan baik, demikian itu karena adanya berbagai persoalan yang hadapi 
oleh guru pada madrasah sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah, akan 
tetapi terdapat madrasah ibtidaiyah yang dapat dijadikan alternatif acuan 
dan inspiratif dalam menerapkan pembelajaran tematik, madrasah 
ibtidaiyah yang sudah menerapkan pembelajaran tematik dapat ditelusuri 




Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) pada masing-masing kabupaten 
dan kota sudah direkomendasikan oleh Kementerian Agama Kab. 
Bondowoso atau kota untuk menerapkan kurikulum 2013 dengan model 
pembelajaran tematik agar menjadi contoh bagi lembaga madrasah yang 
lain.  
Walaupun masih ditemukan beberapa persoalan yang menjadi 
problem utama kegiatan pembelajaran dikelas, seperti kemampuan guru 
dalam membuat perencanaan pembelajaran, kesulitan dalam 
pelaksanaannya, dan melaksanakan evaluasi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik atau yang dikenal dengan assesment autentic. Padaha sudah 
pernah dilakukan pelatihan tentang pembelajaran tematik, tetapi hal 
tersebut tidak mengurangi upaya untuk melaksanakan pembelajaran. 
10. Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery Learning Pada Mata 
pelajaran IPS kelas VI  
Pengembangan E-modul merupakan sebuah inovasi dengan tujuan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan mutu 
pendidikan. Dalam memenuhi tuntutan di era teknologi ini pengembangan 
media harus terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang 
terus berkembang searah dengan pesatnya teknologi. Adanya media 
pembelajaran yang relevan akan menjadi kebutuhan bagi setiap jenjang 
pendidikan untuk menfasilitasi penyampaian informasi kepada peserta 
didik agar mudah di pahami dan dimengerti, sehingga belajar tidak cepat 
membosankan. 
E-modul dalam hal ini akan memberikan fungsi sebagai alat bantu 
untuk memperjelas pesan yang disampaikan guru. Selain itu E-modul juga 
berfungsi untuk pembelajaran individual sehingga peserta didik akan 
berfikir luas dan dapat memecahkan suatu masalah, sebagai mana 
ditegaskan bahwa E-modul (media) yang digunakan mempunyai posisi 
sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran yaitu alat bantu mengajar 
bagi guru . 




menyiapkan peserta didik untuk mengenal,memahami, menghayati hingga 
lingkungan sosial sekitar dengan tuntunan berakhlak mulia menjaga 
kehormatan diri, menjauhi pergaulan diluar batas normal, tidak 
berkhalwat. Mengingat 
pentingnya pengertian suatu konsep dalam pembelajaran IPS, maka 
fakta masalah harus dimunculkan bersama dengan animasi yang dapat 
menunjukkan gejala fisis tanpa mengabaikan proses lainnya. Oleh karena 
itu, media pembelajaran multimedia yang ideal harus mampu berfungsi 
sebagai media presentasi informasi dalam bentuk teks, grafik, simulasi, 
animasi, latihan-latihan, analisis kuantitatif dan umpan balik langsung.
 
Modul merupakan salah satu bahan ajar untuk memudahkan beserta 
didik belajar secara mandiri, namun kebanyakan modul hanya berupa 
modul cetak sehingga tidak bisa merangsang peserta didik melalui 
tayangan Video, audio, dan animasi. Dengan gencarnya media elektronik 
E-modul muncul sebagai media pembelajaran yang menekankan pada 
keaktifan peserta didik dalam membelajari suatu materi. Dengan ini 
peneliti mengembangkan E-Modul Tematik Berbasis Discovery Learning 
kelas VI tema 1 Sub Tema 1. 
E-Modul yang dikembangkan oleh peneliti berbentuk aplikasi yang 
dapat diakses secara offline (tidak memerlukan jaringan internet), sehingga 
apabila pengguna tidak memiliki akses internet E-modul ini tetap dapat 
diakses kapanpun dan dimanapun baik menggunakan computer maupun 
Smartphone.  
Pemahaman IPS di Sekolah dasar dipahami sebagai suatu program 
pendidikan yang menanamkan nilai-nilai sosial melalui proses 
pembelajaran di kelas atau di luar kelas dalam bentuk subyek yang disebut 
Pemahaman IPS. Pendidikan IPS diharapkan mampu menghasilkan 
manusia yang selalu berusaha untuk meningkatkan aktivitas interaksi 
sosial dan moralitas dan aktif dalam membangun peradaban dan harmoni 




Manfaat E-Modul Berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VI adalah : 
1. Untuk mempermudah siswa dalam belajar IPS sebagai media 
belajar pendukung diluar kegiatan belajar di sekolah 
2. Materi Berbasis Discovery Learning kelas VI dipahami dengan 
tampilan yang menarik dan disertai video dan audio 
3. Menghemat kertas / fotocopian 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan M. Shofan.
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 Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013 dengan 
judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Bilangan Bulat Dengan 
Pendekatan Kontekstual Untuk Siswa Kelas IV SD/MI.”. Pada penelitian 
ini mengembangkan modul pembelajaran bilangan bulat, persamaan 
dengan peneliti adalah pengembangan modul. Pengembangan modul pada 
penelitian ini dapat memenuhi kebutuhan siswa secara mandiri dalam 
pembelajaran individual dengan menggunakan modul. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengembangkan modul dengan 
dengan pendekatan kontekstual, dan mendeskripsikan langkah dan hasil 
pengembangan modul pembelajaran untuk siswa kelas IV 
SD/MI,sedangkan peneliti ingin mengembangkan modul bergambar untuk 
kelas III SD dengan memodifikasi modul dengan gambar yang menarik 
untuk siswa kelas III SD. 
2. Penelitian relevan lainnya dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan Sugiarti, L., & Handayani, D. E. (2017). Penelitian ini dilakukan 
pada tahun 2015 dengan judul “Pengembangan media pokari pokabu 
(pop-up dan kartu ajaib pengelompokkan tumbuhan) untuk siswa kelas III 
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 Pada penelitian ini media POP-UP BOOK untuk tematik, 
penelitian ini menggunkan gambar dalam bentuk POP-UP BOOK dalam 
menyampaikan materi sama dengan peneliti yang mengembangkan gambar 
dalam modul untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran 
matematika, tujuan dikembangkannya POP-UP BOOK untuk 
mempermudah siswa dalam mempelajari konsep materi dalam pembelajran 
tematik, pada modul bergambar bertujuan untuk memotivasi siswa dalam 
proses pembelajaran matematika serta mempermudah siswa dalam 
memahami materi pembelajaran matematika, sedangkan dalam penlitian 
ini mengembangkan materi dalam tematik sedangkan peneliti 
mengembangkan materi modul bergambar untuk mata pelajaran 
matematika. 
3. Hasil penelitian dari Kamaludin (2011) yang berjudul “Pengembangan 
Modul Pembelajaran Sains Terpadu Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Siswa SMP/MTs Tentang Zat Adiktif Dalam Makanan”.
47
 Penelitian ini 
menunjukan bahwa pembelajaran dengan modul pembelajaran sains 
terpadu dapat meningkatkan pemahaman kelas eksperimen (modul) dan 
mengalami peningkatan skor post test sebesar 42,0% dengan presentase 
ketuntasan siswa 94,0%. Kelas kontrol yang menggunkan buku sains 
mengalami peningkatan skor post test 47,6% dan presentase ketuntasan 
75%. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama bentuk penelitian 
pengembangan modul pada pembelajaran terpadu dan subjek penelitiannya 
sama yaitu siswa SMP/MTs. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah 
peneliti mengembangkan modul terpadu dalam IPS bukan modul terpadu 
dalam IPA. Selain itu, pengembangan modul dalam penelitian ini hanya 
sebatas uji keterbacaan siswa belum sampai keefektifitan modul. 
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A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Penelitian ini mengembangkan bahan ajar guru dalam mengembangkan 
bentuk soal untuk tes hasil belajar siswa yang mampu meningkatkan cara 
berpikir siswa dalam menjawab soal yang membutuhkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI SD/MI di Kota Pekanbaru. Penelitian 
dan Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
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Sedangkan Penelitian dan Pengembangan menurut Sukmadinata adalah suatu 
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 




Dari kedua pendapat tersebut penelitian dan pengembangan itu sendiri 
merupakan suatu metode yang bersisi langkah-langkah untuk menghasilkan 
produk baru ataupun menyempurnakan produk yang telah ada serta menguji 
keefektifan produk tersebut. Alasan peneliti memilih desain pengembangan 
menurut Borg dan Gall adalah peneliti sendiri melakukan analisis kebutuhan 
berupa pembuatan soal- soal berbasis HOTS sehingga mampu dihasilkan 
produk yang akan digunakan. Produk tersebut pada prinsipnya mampu 
menemukan, mengembangkan dan memvalidasi suatu produk yang baru. 
Selain itu, alasan peneliti memilih Penelitian Pengembangan menurut Borg 
dan Gall adalah kepraktisan langkah-langkah kerjanya dalam menghasilkan 
produk yang diharapkan. Sehingga apa yang menjadi tujuan peneliti tercapai. 
Terdapat 10 langkah Penelitian Pengembangan menurut Borg dan Gall 
dalam Sugiyono, yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) 
desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) 
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(8) uji coba produk, (9) revisi produk, dan (10) pembuatan produk masal. 
Langkah- langkah dari Penelitian dan Pengembangan (Research & 
Development (R&D)) dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan Borg & 
Gall 
 
Berikut ini adalah penjelasan 10 langkah Penelitian dan Pengembangan 
menurut Borg & Gall dalam Sugiyono:
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1. Potensi dan Masalah 
Penelitian dan Pengembangan berangkat dari adanya potensi atau 
masalah. Potensi itu sendiri memiliki pengertian bahwa segala sesuatu 
yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Sedangkan 
masalah itu sendiri merupakan penyimpangan antara yang diharapkan 
dengan yang terjadi. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam 
penelitian harus menunjukkan dengan data empirik. Data tentang potensi 
dan masalah tidak harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan laporan 
penelitian orang lain, atau dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan 
atau instansi tertentu yang masih up to date. 
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2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan tahapan yang dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 
perencanaan produk. Metode yang akan digunakan untuk penelitian 
tergantung permasalahan dan ketelitian tujuan yang ingin dicapai. 
Informasi yang dapat digunakan tersebut diharapkan dapat mengatasi 
masalah yang ditemukan. 
3. Desain produk 
Dalam penelitian Research and Development harus Produk yang 
dihasilkan bermacam-macam bentuknya. Desain produk harus 
diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai 
pegangan untuk menilai dan membuatnya. 
4. Validasi desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk, dalam hal ini bentuk produk baru secara rasional akan 
lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan 
dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. 
Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut melalui angket yang 
telah disediakan, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 
kekuatannya melalui analisis angket yang telah di isi tadi. 
5. Perbaikan desain 
Desain produk yang telah divalidasi oleh pakar melalui angket, maka 
akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya 
dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki produk. 
6. Uji coba produk 
Setelah uji coba, maka desain produk yang peneliti buat akan tampak 
kelemahannya saat digunakan di lapangan. Kelemahan ini akan 
diperbaiki dengan cara menyempurnakan dan selanjutnya diujicobakan 
pada kelompok yang terbatas. Validasi dilakukan oleh para ahli atau 




orang Dosen dari Perguruan Tinggi sesuai dengan bidangnya dan 2 orang 
guru dari sekolah. Keempat validator tersebut melakukan validasi desain 
produk terutama dalam konstruksi penyusunan soal-soal, materi dan 
bahasa pada soal yang dibuat. Penilaian para pakar dimaksudkan untuk 
mendapatkan penilaian serta masukan berupa saran dan kritik terhadap 
produk yang dibuat peneliti. 
7. Revisi produk 
Setelah melakukan uji coba tahap awal, peneliti mendapatkan hasil 
apakah produk perlu direvisi atau tidak. Revisi produk bertujuan agar 
semua aspek yang ada pada produk baru menjadi maksimal untuk 
diterapkan kembali. Apabila produk perlu direvisi maka hasil revisi perlu 
diujicobakan lagi pada siswa yang lebih luas. 
8. Ujicoba pemakaian 
Setelah merevisi produk maka selanjutnya produk tersebut diujicobakan 
kepada siswa yang lebih luas. Dalam operasinya, metode baru tersebut 
tetap harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna untuk 
perbaikan lebih lanjut. 
9. Revisi produk 
Revisi produk pada tahap ini merupakan tahap akhir dari revisi desain 
produk. Kelemahan yang masih ditemukan kemudian diperbaiki untuk 
terakhir kali. 
10. Pembuatan produk masal 
Hasil revisi terakhir adalah berupa produk jadi yang telah 
disempurnakan. Produk yang telah disempurnakan tersebut akan 
diproduksi masal. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Peneliti memodifikasi langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 
menurut Borg & Gall untuk membuat pengembangan soal-soal matematika 




dimodifikasi dan disederhanakan tanpa mengurangi esensinya.
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 Dari sepuluh 
langkah, peneliti berhenti pada langkah ketujuh. Hal ini dikarenakan tujuh 
tahap tersebut telah mencakup keseluruhan tahap dalam mengembangkan soal 
HOTS. Selain itu, adanya keterbatasan waktu dan biaya juga menjadi alasan 
peneliti berhenti pada langkah ketujuh. Adapun ketujuh tahapan peneliti 
lakukan tersebut, yaitu: potensi dan masalah; pengumpulan data; desain 
produk; validasi desain; revisi desain; uji coba produk; dan revisi produk. 
1. Potensi dan Masalah 
Pada langkah ini dilakukan analisis kebutuhan guru dengan melakukan 
wawancara kepada dua (2) orang guru kelas VI yang berbeda pertama dari 
guru MI AL-Ikhwan dan MI Istiqomah,Analisis kebutuhan guru ini terkait 
dengan adanya pengembangan E-Modul yang dapat menjadi referensi 
dalam pembelajaran materi IPS. 
2. Pengumpulan Data 
Potensi masalah yang sudah ditemukan oleh peneliti menjadi dasar untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang sesuai untuk bahan perencanaan 
produk. Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara dan mencari sumber pustaka yang sesuai dengan produk yang 
akan dibuat. 
3. Desain Produk 
Produk yang didesain adalah dalam bentuk e-modul yang diawali dengan 
menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar pada mata 
pelajaran IPS kelas VI SD.  
4. Validasi Desain 
Produk yang telah dibuat oleh peneliti, yaitu soal pemahaman IPS untuk 
siswa kelas VI SD/MI selanjutnya akan divalidasi oleh para ahli. Validasi 
desain produk ini menggunakan kuesioner yang telah disiapkan oleh 
peneliti sesuai dengan kriteria pemahaman IPS.Validasi ini bertujuan agar 
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peneliti mengetahui kekurangan dan kelebihan produk yang telah 
dihasilkan, serta melalui kritik dan saran dari para ahli. Validasi ini 
dilakukan oleh Enam (6) orang ahli, yaitu dua (3) ahli merupakan guru 
kelas VI dan dua (3) ahli merupakan dosen Prodi Pendidikan PGMI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
5. Revisi Desain 
Produk soal pemahaman IPS yang telah divalidasi oleh para ahli 
selanjutnya direvisi oleh peneliti. Revisi ini berdasarkan kritik dan saran 
dari keempat para ahli selaku validator produk ini. Revisi ini bertujuan 
untuk memperbaiki kekurangan, sehingga dapat menghasilkan alat ukur tes 
yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Revisi desai 
juga dilakukan untuk memperbaiki penulisan soal, ilustrasi, serta tata 
Bahasa yang kurang baku dan kurang komunikatif. 
6. Ujicoba Produk 
Pada tahap ini dilakukan ujicoba produk lapangan terbatas. Ujicoba 
dilakukan kepada guru kelas  Uji coba produk yang dihasilkan. 
7. Revisi Produk 
Langkah terakhir ini merupakan penyempurnaan dari produk setelah 
diujicobakan dan dianalisis dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda 
dan tingkat kesukaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 
soal, sehingga dapat mengetahui soal mana yang sudah berkualitas baik 
dan soal mana yang butuh direvisi 
 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk ini dilaksanakan dengan tujuan mengidentifikasi 
tingkat validitas dan praktikalitas serta pengembangan pemahaman IPS 
peserta didik setelah menggunakan modul berbasis discover learning. Uji 
coba produk ini dilaksanakan dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Uji validitas modul berbasis discover learning 




teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran untuk melihat 
kevalidan dari modul berbasis discover learning dari segi syarat didaktif, 
syarat konstruk dan syarat teknis. Ahli teknologi pendidikan untuk 
melihat kevalidan suatu produk dilihat dari syarat teknis berupa 
penggunaan huruf dan tulisan perangkat pembelajaran, desain 
perangkat pembelajaran, penggunaan gambar dan penampilan perangkat 
pembelajaran. Ahli materi pembelajaran untuk melihat kevalidan modul 
berbasis discovery learning dari syarat didaktik, syarat konstruk dan 
karakteristik perangkat pembelajaran. Pengumpulan data uji validitas 
ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran dengan 
menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli instrumen. 
b. Uji coba kepraktisan modul berbasis discovery learning 
Uji coba kepraktisan perangkat pembelajaran dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan modul berbasis discover learning. 
Tingkat kepraktisan modul berbasis discovery learning dinilai dari 
variabel kepraktisan yaitu minat siswa dan tampilan bahan ajar, proses 
modul berbasis discover learning dan evaluasi. Uji coba praktikalitas 
dilakukan terhadap peserta didik. 
2. Subjek Uji Coba 
 Penelitian pengembangan ini dilakukan dua tahap uji coba yaitu, uji 
coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Subjek uji coba yang terlibat 
adalah seorang ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan siswa kelas VI MI 
AL- Ikhwan Pekanbaru yang berjumlah siswa 10 siswa sedangkan objek 
uji coba yang diteliti adalah kepraktisan modul berbasis discover 
learning yang dihasilkan. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
terbagi menjadi dua, yaitu pada saat pra riset dan pada saat riset. 
a. Pra riset 




menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
a. Wawancara 
Sugiyono mengemukakan bahwa wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 
tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to 
face) maupun menggunakan telepon. Pada kegiatan pra riset, 
wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran dan guru kelas VI 
di 2 sekolah yang menjadi sampel pada penelitaian ini. Tujuannya 
untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan yang ada pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Teknik wawancara yang 
dipilih oleh peneliti adalah wawancara tidak terstruktur yang 
dilakukan melalui tatap muka (face to face). 
b. Observasi 
Observasi penelitian ini adalah untuk mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Mengamati aktivitas peserta 
didik saat pembelajaran, mengamati modul berbasis discover 
learning yang digunakan guru saat pembelajaran. Lembar 
pengamatan disusun berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
 
c. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab sesuai dengan pendapatnya. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang diharapkan dari responden. Kuosioner 




diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos 
atau internet. Pada kegiatan pra riset, angket digunakan untuk 
menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran, serta mengetahui kondisi yang dilakukan di sekolah. 
Angket yang digunakan berupa angket tertutup, dimana angket ini 
disusun dengan menggunakan pilihan jawaban, sehingga responden 
tinggal memilih dan memberi tanda pada jawaban yang dipilih. 
b. Riset 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan riset ini 
adalah angket. Teknik angket digunakan untuk memperoleh hasil 
validasi dari tim ahli. Selain itu, teknik angket juga dilakukan untuk 
memperoleh tanggapan peserta didik, serta tanggapan guru mengenai 
materi yang ada di dalam perangkat pembelajaran, desain perangkat 
pembelajaran dan saran terhadap perangkat pembelajaran ini. Angket 
yang digunakan merupakan jenis angket tertutup, karena berisi 
pertanyaan yang jawabannya sudah tersedia dalam kuosioner. 
Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar validasi dan lembar angket peserta didik. Data yang 
diperoleh kemudian digunakan untuk mengetahui kevalidan, dan 
kepraktisan modul berbasis discover learning yang dikembangkan. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
a. Analisis Data Hasil Validasi 
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Aspek validasi yang dinilai oleh pakar dibuat dalam bentuk 
skala penilaian. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert dengan 
skor 1-5. Skala ini memberikan keleluasaan kepada validator dalam 
menilai bahan ajar yang telah dikembangkan. Pengkategorian penilaian 






Tabel 3.1 Kategori Penilaian oleh Validator
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Skor penilaian Kategori 
5 Sangat baik 
4 Baik 
3 Cukup baik 
2 Kurang baik 
1 Tidak baik 
 





  Skor validasi 
     : Total skor empiris dari para ahli 
    : Total skor maksimal yang diharapkan 
 





     : Skor rata-rata validasi para ahli 
  : Skor validasi masing-masing validator 
: Jumlah validator 
Adapun kriteria berdasarkan hasil validasi dapat dilihat pada 
tabel 3.7 berikut: 
 











Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Validitas 
 







 Cukup valid 




Sumber:Modifikasi dari Riduwan, 2013 
 
Kriteria modul berbasis discover learning dapat dikatakan valid apabila 
hasil analisis berada pada kategori minimal baik seperti pada tabel 3.7. 
b. Analisis Pratikalitas 
Dalam hal ini peneliti menyebarkan angket respon peserta didik. 
Interval penilaian menggunakan skala likert. Untuk mengetahui nilai 
dan tingkat keterbacaan perangkat pembelajaran, maka analisis 




: Skor responden 
: Total skor empiris dari responden 
: Total skor maksimal yang diharapkan 
 
Untuk   mengetahui skor   akhir   dari   para pengguna bahan ajar, 
dapat menggunakan rumus 
Keterangan : 
         : Skor rata-rata dari para responden 






      : Skor validasi masing-masing responden 
: Jumlah responden 
Adapun kriteria berdasarkan hasil responden dapat dilihat 
pada tabel 3.3 di bawah ini: 




Interval Tingkat Kepraktisan 
 Sangat Praktis 
 Praktis 
 Cukup Praktis 
 Kurang Praktis 
 Tidak Praktis 
 
Kriteria e-modul berbasis discover learning dapat dikatakan praktis 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan 
ajar e-modul yang dihasilkan telah dikembangkan dengan model Borg and Gall yang 
dimodifikasi oleh Sugiyono yang meliputi tahapan potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Pada 
tahap validasi produk yang dilakukan oleh ahli Pakar dan praktisi dari guru di Madrasah 
Ibtidaiyah di beberapa kota Pekanbaru. diperoleh nilai rata-rata dengan kriteria sangat 
baik. Respon peserta didik  dalam uji coba terbatas terhadap e-modul berbasis Discovery 
Learning  diperoleh nilai rata-rata skor 3,64 dengan kriteria sangat Praktis. 
B. Saran 
 
Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 
bahan ajar e-modul  berbasis Discovery Learning adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar e-modul berbasis Discovery Learning ini perlu ditingkatkan menjadi e-
learning sehingga lebih memudahkan pengguna untuk mengaksesnya. 
2. Pengembangan hanya menggunakan MS Word, sehingga perlu adanya 
pengembangan untuk  software versi yang terbaru agar tampilan lebih menarik, dan 
fitur-fiturnya lebih terkini. 
C. Diseminasi dan pengembangan Produk 
 
Produk pengembangan E-Modul Berbasis Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran IPS Kelas VI Pada Tema 1 Di 
Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru dapat disebar luaskan ( di gunakan ) di kelas VI  
Madrasah Ibtidaiyah (MI), namun penyebaran produk pengembangan harus tetap 










Abdillah, Fadil et al. “Pengaruh Penggunaan Media Virtual Reality Terhadap Kemampuan 
Analisis Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama”. Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang. Vol. 4 no. 2 
(2018), p. 346–352. 
 
Anggraini, Nunuk Dian et al. “Pengembangan Modul Sosiologi Berbasis Multikultural”. 
Jurnal Studi Sosial. Vol. 3 no. 3 (2015), p. 1–14. 
 
Anshori, Sodiq. “Kontribusi Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Pendidikan Karakter”. 
Jurnal Edueksos. Vol. III no. 2 (2014), p. 59–76. 
 
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran Edited by 14. Jakarta: Rajawali Press, 2011. Aryanta, 
I Wayan Wira et al. “Meningkatkan Kooperatif STAD Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar Passing Control Sepak Bola”. E-Journal Pendidikan 
Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi. Vol. 7 no. 1 (2017), p. 1–11. 
 
Bangun Sartono. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan 
Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Materi Fluida 
Pada Siswa Kelas XI Mipa 3 SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika Dan 
Aplikasinya).Vol. 3 (2019), p. 52. 
https://doi.org/10.20961/prosidingsnfa.v3i0.28510. 
 
Brigenta, Denanda et al. “Pengembangan Modul Berbasis Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep”. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
Fisika III., 2017, 168. 
 
Budiarti, Arifah et al. “Pengaruh Model Discovery Learning Dengan Pendekatan 
Scientific Berbasis E-Book Pada Materi Rangkaian Induktor Terhadap Hasil 
Belajar Siswa”. Jupiter (Jurnal Pendidikan Teknik Elektro). Vol. 2 no. 2 (2017), p. 
21. https://doi.org/10.25273/jupiter.v2i2.1795. 
 
Dewara, N, and M. Azhar. “Validitas Dan Praktikalitas Modul Larutan Penyangga 
Berbasis Guided Discovery Dengan Mengunakan Tiga Level Representasi Kimia 
Untuk Kelas XI SMA”. EduKimia Journal. Vol. 1 no. 2 (2019), p. 16–22. 
Dodi Nurbadri, Indri Virgianti, Nining Suhartini. “Penerapan Model Discovery Learning 
Dalam Meningkatkan Pemahaman Sistem Informasi Geografis Pada Siswa Sma 
Negeri 1 Subang”. Edutech. Vol. 16 no. 3 (2018), p. 362. 
https://doi.org/10.17509/e.v16i3.9894. 
 
Firdausi, Faizah Ulumi, and Puspita Pebri Setiani. “Pengembangan Modul E-Learning 
Berbasis Web Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
Pada Mahasiswa Ikip Budi Utomo Malang”. Jurnal Mitra Pendidikan (JMP 





Fitri Nurhayati, Joko Widodo, Etty Soesilowati. “Pengembangan Lks Berbasis Problem 
Based Learning (Pbl) Pokok Bahasan Tahap Pencatatan Akuntansi Perusahaan 
Jasa”. The Journal of Economic Education. Vol. 4 no. 1 (2015), p. 14–19. 
 
Handoko, Akbar et al. “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Discovery Learning (Part 
of Inquiry Spectrum Learning-Wenning) Pada Materi Bioteknologi Kelas XII IPA 
Di SMA Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran 2014/2015”. Jurnal Inkuiri. Vol. 5no. 3 
(2016), p. 144–154. 
 
Haryanti, Fhina, and Bagus Ardi Saputro. “Pengembangan Modul Matematika Berbasis 
Discovery Learning Berbantuan Flipbook Maker Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Segitiga”. KALAMATIKA 
Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 1 no. 2 (2016), p. 147. 
https://doi.org/10.22236/kalamatika.vol1no2.2016pp147-161. 
 
Hosnan. Pendekatan Scientific Dan Kontektual Dalam Pembelajaran Abad 21. Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2014. 
 
Ivone, Francisca Maria et al. “Blended Learning Untuk Penguatan Kompetensi Guru Sma 
Dalam Menyongsong Abad 21”. Jurnal Graha Pengabdian. Vol. 2 (2020), p. 18–
26. 
 
Kamal, Muhiddinur, and Junaidi. “Pengembangan Materi Pai Berwawasan Multikultural 
Sebagai Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Keberagaman Siswa Smkn1 Ampek 
Nagari Kabupaten Agam”. Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam. Vol. 13 
no. 1 (2018), p. 181–206. 
 
Kamaludin, A. “Pengembangan Modul Pembelajaran Sains Terpadu Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Siswa SMP/Mts Tentang Zat Aditif Dalam Makanan”. Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2011. 
 
Keser, Hafize, and Dilek Karahoca. “Designing A Project Management E-Course by 
Using Project Based Learning”. Procedia - Social and Behavioral Sciences. Vol. 2 
no. 2 (2010), p. 5744–5754. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2010.03.938. 
 
Meilantifa. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Pembelajaran 
Matematika Pokok Bahasan Lingkaran”. Jurnal Ilmiah Soulmath : Jurnal Edukasi 
Pendidikan Matematika. Vol. 6 no. 2 (2018), p. 59. 
https://doi.org/10.25139/smj.v6i2.913. 
Miftahus Surur, Sofi Tri Oktavia. “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika”. JPE (Jurnal Pendidikan Edutama). 
Vol. 6 no. 1 (2019), p. 59–64. 
 
Minawati, Zuliana et al. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu Berbasis 




Kelas VIII”. USEJ - Unnes Science Education Journal., 2014 
https://doi.org/10.15294/usej.v3i3.4265. 
 
N, Sudjana, and Rival A. Teknologi Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007. 
 
Nurfillaili, Ulfa et al. “Pengembangan Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif Mata 
Pelajaran Fisika Pada Pokok Bahasan Usaha Dan Energi SMA Negeri Khusus 
Jeneponto Kelas XI Semester I”. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol. 4 no. 2 (2016), p. 
83–87. (On-line), tersedia di: http://repositori.uin-alauddin.ac.id/7539/1/Fitria 
Nengsih.pdf (2016). 
Rahmadi, Furdan. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pemecahan Masalah 
Berorientasi Pada Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematika”. 
PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 10 no. 2 (2015), p. 137. 
https://doi.org/10.21831/pg.v10i2.9133. 
 
Rizki Fitria Setyaningtyas et al. “Pengembangan MODUL IPA BERBASIS GUIDED 
DISCOVERY UNTUK MENINGKATKAN LITERASI SAINS”. 
PengembanganModul Ipa Berbasis Guided Discovery Untuk Meningkatkan 
Literasi Sains. Vol. 2 no. September (2017), p. 1–6. 
 
Safitri, Ardilla Elfira. “Pengembangan Modul Pembelajaran IPS Dengan Tema 
Penyimpangan Sosial Di Kalangan Masyakarat Tanah Air Sebagai Bahan Ajar 
Siswa Smp Kelas Viii”. Social Studies. Vol. 5 no. 1 (2016), p. 1–14. 
 
Salmi. “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan HAsil 
Belajar Ekonomi Peserta Didik Kelas XII IPS 2 SMA Negeri 13 Palembang”. 
Jurnal Profit. Vol. 6 no. 1 (2019), p. 1–16. 
 
Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011. 
 
Setiaji, Rian et al. “Perbedaan Penggunaan Discovery Learning Dan Problem Solving 
Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas 4 Sd Gugus Cokro Kembang Jenawi 
Karanganyar”. Jurnal Basicedu. Vol. 2 no. 1 (2018), p. 11–18. 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v2i1.21. 
 
Shofan. “Pengembangan Modul Pembelajaran Bilangan Bulat Dengan Pendekatan 
Kontekstual Untuk Siswa Kelas IV SD/MI”. Universitas Negeri Malang, 2013. 
Shomali Kurniawan Sibuea, Syaukani, Wahyudin Nur Nasution. “Penerapan Model 
Discovery Learning Dalam Pembelajaran Sejarah Hikmah Tpi Medan”. Edu- 
Religia. Vol. 3 no. 3 (2019), p. 386–393. https://doi.org/EDU-RILIGIA: Vol. 3 
No.3 Juli-September 2019. 
 
Siti Mawaddah, Ratih Maryanti. “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa  
SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing 




(2016), p. 76–85. https://doi.org/10.20527/edumat.v4i1.2292. 
 
Sugiarti, L, and D Handayani. “Pengembangan Media Pokari Pokabu (Pop-up Dan Kartu 
Ajaib Pengelompokkan Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI”. Al Ibtida: 
Jurnal Pendidikan Guru MI. Vol. 4 no. 1 (2017), p. 109–118. 
 
Sujana, I Wayan Cong. “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia”. Adi Widya: Jurnal 
Pendidikan Dasar. Vol. 4 no. 1 (2019), p. 
29.https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927. 
 
Thahir, Musa et al. “Identifikasi Persepsi Dosen Dan Mahasiswa Terhadap Pembelajaran 
Berbasis Website (PBW) Di Prodi Pendidikan Matematika FTK UIN Suska Riau”. 
Jurnal Elemen. Vol. 4 no. 2 (2018), p. 159. https://doi.org/10.29408/jel.v4i2.709. 
 
Wanelly, Widya, and Ahmad Fauzan. “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Dan Gaya 
Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis”. Jurnal 
Basicedu. Vol. 4 no. 3 (2020), p. 523–533. 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i3.388. 
 
Wulandari, Yun Ismi et al. “Implementasi Model Discovery Learning Dengan Pendekatan 
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar 
Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IIs I SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. BISE: Jurnal Pendidikan Bisnis Dan Ekonomi. Vol. 1 no. 2 
(2015), p. 1–21. 
 
Yulia Ayuningsih Salo. “Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa (Studi Quasi Eksperimen Kelas Vii Smpn 6 Banda Aceh)”. Jurnal 


















LAMPIRAN 1. INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 
INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 
PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS DISCOVERY LEARNING 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN  
MATA PELAJARAN IPS KELAS VI PADA TEMA 1 DI MADRASAH 
IBTIDAIYAH KOTA PEKAN BARU 
Judul :Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran IPS  Kelas VI Pada 
Tema 1 Di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekan Baru 
Jenis Produk :  
Peneliti  : Nurhadi 
Pembimbing : 1. Dr. Hj. Nurhasnawati, M.Pd 
Pembimbing : 2. Dr. Nursalim, M.Pd 
Validator : 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya mohon bantuan Bapak/Ibuk untuk mengisi lembar penelitian. Lembar 
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibuk tentang 
 “Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran IPS Kelas VI Pada Tema 1 Di Madrasah 
Ibtidaiyah Kota Pekan Baru”. Penilaian Bapak/Ibuk  akan sangat membantu untuk 
perbaikan E-modul yang sedang dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu, 
saya ucapkan terimakasih. 
1. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
a. Isilah nama validator 
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 
telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri dua skala sebagai 
berikut: 
1) Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL Sangat baik 
Skor 4 = jika MODUL Baik 
Skor 3 = jika MODUL Cukup 
Skor 2 = jika MODUL Kurang Baik 







Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
1 
Materi Modul Sesuai dengan Kompetensi dasar 
(KD)  dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
(IPK) 
          
2 Memisahkan Antara Paragraf jelas            
3 
Penempatan Judul, Sub, Judul, Ilustrasi, Dan 
keterangan gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 
          
4 
Warna Gambar Pada Modul sangat menarik da 
tidak membosankan untuk membaca nya, 
          
5 
Masalah yang di angkat dalam modul sangat 
sesuai dengan tingkat kognitf siswa 
          
6 
Materi pembelajaran dalam modul sangat sesuai 
dengan pengembangan pembelejaran tematik 
          
7 
Materi dalam modul mencerminkan peristiwa 
terkini ( up to date )  
          
8 Variasi penyampaian Jenis Formasi/data            
9 
Metode Discovery Learning dapat dipahami 
dengan mudah 
          
10 Ketersediaan rangkuman Materi           
11 Kejelasan pengguna latihan dan evaluasi akhir           
12 
Ketepatan ukuran huruf, pemilihan huruf, (dapat 
terbaca dengan jelas) 
          
13 
Komposisi warna tulisan terhadap latar 
(Background) 
          
14 Narasi yang ditampilkan mudah dipahami           
15 Keefektifan  animasi untuk memperjelas materi           
16 Tampilan gambar menarik dan efektif           
17 
Format daftar isi, lebar kolom dan jenis tulisan 
mudah dipahami 
          
18 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa 
          
19 Kejelasan penggunaan bahasa            
20 
Bahasa yang digunakan membangkitkan cara 
berfikir kritis 















Dari Hasil Evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul ini : 
a. Layak uji coba lapangan tanpa revisi 
b. Layak uju coba lapangan dengan revisi sesuai saran 

































LAMPIRAN 2. INSTRUMEN VALIDASI PRAKTISI 
 
INSTRUMEN  VALIDASI PRAKTISI PENGEMBANGAN E-MODUL 
BERBASIS DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATA PELAJARAN IPS KELAS VI 
PADA TEMA 1 DI MADRASAH IBTIDAIYAH KOTA PEKAN BARU 
Judul :Pengembangan E-Modul Berbasis Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran IPS Kelas VI Pada 
Tema 1 Di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekan Baru 
Jenis Produk :  
Peneliti  : Nurhadi 
Pembimbing : 1. Dr. Hj. Nurhasnawati, M.Pd 
Pembimbing : 2. Dr. Nursalim, M.Pd 
Validator : 
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya mohon bantuan Bapak/Ibuk untuk mengisi lembar penelitian. Lembar penelitian 
ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibuk tentang “Pengembangan E-Modul 
Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Mata 
Pelajaran IPS Kelas VI Pada Tema 1 Di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekan Baru”. 
Penilaian Bapak/Ibuk  akan sangat membantu untuk perbaikan perangkat E-modul yang 
sedang dikembangkan. Atas perhatian dan kesediaan bapak/Ibu, saya ucapkan 
terimakasih. 
1. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
a. Isilah nama validator 
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 
telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri dua skala sebagai 
berikut: 
a. Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL Sangat baik 
Skor 4 = jika MODUL Baik 
Skor 3 = jika MODUL Cukup 
Skor 2 = jika MODUL Kurang Baik 





Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
1 
Materi Modul Sesuai dengan Kompetensi dasar 
(KD)  dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
(IPK) 
          
2 Memisahkan Antara Paragraf jelas            
3 
Penempatan Judul, Sub, Judul, Ilustrasi, Dan 
keterangan gambar tidak mengganggu 
pemahaman siswa 
          
4 
Warna Gambar Pada Modul sangat menarik da 
tidak membosankan untuk membaca nya, 
          
5 
Masalah yang di angkat dalam modul sangat 
sesuai dengan tingkat kognitf siswa 
          
6 
Materi pembelajaran dalam modul sangat sesuai 
dengan pengembangan pembelejaran tematik 
          
7 
Materi dalam modul mencerminkan peristiwa 
terkini ( up to date )  
          
8 Variasi penyampaian Jenis Formasi/data            
9 
Metode Discovery Learning dapat dipahami 
dengan mudah 
          
10 Ketersediaan rangkuman Materi           
11 Kejelasan pengguna latihan dan evaluasi akhir           
12 
Ketepatan ukuran huruf, pemilihan huruf, (dapat 
terbaca dengan jelas) 
          
13 
Komposisi warna tulisan terhadap latar 
(Background) 
          
14 Narasi yang ditampilkan mudah dipahami           
15 Keefektifan  animasi untuk memperjelas materi           
16 Tampilan gambar menarik dan efektif           
17 
Format daftar isi, lebar kolom dan jenis tulisan 
mudah dipahami 
          
18 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa 
          
19 Kejelasan penggunaan bahasa            
20 
Bahasa yang digunakan membangkitkan cara 
berfikir kritis 















Dari Hasil Evaluasi dapat disimpulkan bahwa modul ini : 
a. Layak uji coba lapangan tanpa revisi 
b. Layak uju coba lapangan dengan revisi sesuai saran 





























LAMPIRAN 3. INSTRUMENT UJI COBA KELOMPOK KECIL 
INSTRUMEN KEPRAKTISAN PESERTA DIDIK  UJI COBA 
KELOMPOK KECIL 
PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS DISCOVERY LEARNING 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN  
MATA PELAJARAN IPS KELAS VI PADA TEMA 1  
DI MADRASAH IBTIDAIYAH KOTA PEKAN BARU 
Nama Siswa  :…………………………………. 
Kelas   : ………………………………… 
Hari /Tanggal :…………………………………. 
 
1. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
a. Isilah nama validator 
b. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 
telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri dua skala sebagai 
berikut: 
a. Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL Sangat Praktis 
Skor 4 = jika MODUL Praktis 
Skor 3 = jika MODUL Cukup Praktis 
Skor 2 = jika MODUL Kurang Praktis 





1 2 3 4 5 
1 
Ukuran huruf  yang digunakandala m E-modul sesuai 
(mudah dibaca) 
          
2 
Jenis huruf yang digunakan dalam E-modul  mudah 
dibaca 
          
3 
Komposisi warna  yang digunakan dalam E-modul 
sudah sesuai 
          
4 
Animasi dalam E- modul sudah sesuai dengan materi 
pembelajaran 
          
5 
Animasi yang diguna kan memudahkan dalam 
memahami materi 
          
6 Saya dapat dengan mudah mengoperasi kan  E-modul 
  
 




7 Daftar isi yang disajikan mudah  digunakan 
  
 
        
8 Petunjuk tombol  next dan preview  mudah digunakan 
  
 






1 2 3 4 5 
9 Fungsi tombol ke pilihan materi mudah digunakan           
10 
Saya dapat dengan mudah mengakses materi dengan  
menggunakan tombo l yang tersedia 









LAMPIRAN 4.   
INSTRUMEN KEPRAKTISAN PESERTA DIDIK  UJI COBA 
LAPANGAN 
PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS DISCOVERY 
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN  
MATA PELAJARAN IPS KELAS VI PADA TEMA 1  
DI MADRASAH IBTIDAIYAH KOTA PEKAN BARU 
Nama Siswa  :…………………………………. 
Kelas   : ………………………………… 
Hari /Tanggal :…………………………………. 
 
2. Petunjuk Pengisian Lembar Penelitian 
c. Isilah nama validator 
d. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) pada 
kolom yang telah disediakan pada setiap butir penilaian. Penilaian terdiri 
dua skala sebagai berikut: 
a. Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut: 
Skor 5 = jika MODUL Sangat Praktis 
Skor 4 = jika MODUL Praktis 
Skor 3 = jika MODUL Cukup Praktis 
Skor 2 = jika MODUL Kurang Praktis 





1 2 3 4 5 
1 
Ukuran huruf  yang digunakandala m E-modul sesuai 
(mudah dibaca) 
          
2 
Jenis huruf yang digunakan dalam E-modul  mudah 
dibaca 





Komposisi warna  yang digunakan dalam E-modul 
sudah sesuai 
          
4 
Animasi dalam E- modul sudah sesuai dengan materi 
pembelajaran 
          
5 
Animasi yang diguna kan memudahkan dalam 
memahami materi 
          
6 Saya dapat dengan mudah mengoperasi kan  E-modul 
  
 
        
7 Daftar isi yang disajikan mudah  digunakan 
  
 
        
8 Petunjuk tombol  next dan preview  mudah digunakan 
  
 





1 2 3 4 5 
9 Fungsi tombol ke pilihan materi mudah digunakan           
10 
Saya dapat dengan mudah mengakses materi dengan  
menggunakan tombo l yang tersedia 
















LAMPIRAN 5. RPP 
RENCANA PELKASANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran         :IPS 
Satuan Pendidikan   :SD/MI 
Kelas/Semester        :VI /Ganjil 
Tahun Pelajaran       :2021/2022 
Pertemuan ke            :1 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Mengidentifikasi kehidupan sosial budaya wilayah ASEAN 
 Menganalisis kehidupan sosial budaya wilayah ASEAN 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN  
 
Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai kelas dengan salam, dan  do’a dipimpin oleh salah seorang siswa (religius).  
 Melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa 
 Mengaitkan tema, materi, dan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman siswa 
Kegiatan Inti 
1. 
Stimulus 1. Siswa diajak guru mengamati beberapa gambar tentang contoh 
kehidupan, jenis pakaian tarian dari negara-negara ASEAN. 





1. Siswa membaca materi yang disajikan oleh guru secara 
berkelompok tentang Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 
ASEAN 
2. Siswa berdiskusi tentang Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 
ASEAN  








1. Siswa menulis hasil pengamatan tentang Kehidupan Sosial Budaya 
Masyarakat ASEAN  





1. Siswa menyalin hasil pengamatan di tabel. 
2. Siswa menulis hasil analisis tentang Kehidupan Sosial Budaya 
Masyarakat ASEAN 
5. 
Pembuktian 1. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan tentang Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat ASEAN 
2. Siswa mengerjakan tugas individu tentang Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat ASEAN  
6. 
Generalisasi 1. Siswa melakukan tanya jawab dengan arahan guru. 
2. Siswa menyimpulkan bersama hasil pengamatan tentang Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat ASEAN  
Kegiatan Penutup 
 Guru dan peserta didik membuat rangkuman tentang pembelajaran yang telah diakukan 







  Pekanbaru,     Juli 2021 
Mengetahui,   
Kepala Madrasah Ibtidaiyah 










RENCANA PELKASANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran :IPS 
Satuan Pendidikan :SD/MI 
Kelas/Semester :VI /Ganjil 
Tahun Pelajaran :2021/2022 
Pertemuan ke :2 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Mengidentifikasi kondisi geografis Negara- Negara ASEAN 
 Menganalisis Pemanfaatan kondisi geografis Negara- Negara ASEAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai kelas dengan salam, dan  do’a dipimpin oleh salah seorang siswa (religius).  
 Melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa 
 Mengaitkan tema, materi, dan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman siswa 
Kegiatan Inti 
1. 
Stimulus 1. Siswa diajak guru mengamati beberapa gambar tentang contoh 
Pemanfaatan kondisi geografis Negara- Negara ASEAN 




Siswa membaca materi yang disajikan oleh guru secara berkelompok 
tentang Pemanfaatan kondisi geografis Negara- Negara ASEAN  
Siswa berdiskusi tentang Pemanfaatan kondisi geografis Negara- Negara 
ASEAN  
Siswa mengidentifikasi  persamaan dan perbedaan Kehidupan Sosial 




Siswa menulis hasil pengamatan tentang Pemanfaatan kondisi geografis 
Negara- Negara ASEAN  
Siswa menganalisis tentang Pemanfaatan kondisi geografis Negara- 






Siswa menganalisi dan Menyesuaikan informasi yang diperoleh tentang 
Pemanfaatan kondisi geografis Negara- Negara ASEAN 
5. 
Pembuktian Siswa mempresentasikan hasil pengamatan tentang Pemanfaatan 
kondisi geografis Negara- Negara ASEAN sesuai dengan format yang 
dipertanyaan yang telah disajikan pada modul yang tersedia 
Siswa mengerjakan tugas individu tentang Pemanfaatan kondisi 
geografis Negara- Negara ASEAN 
6. 
Generalisasi 1. Siswa melakukan tanya jawab dengan arahan guru. 
2. Siswa menyimpulkan bersama hasil pengamatan tentang 
Pemanfaatan kondisi geografis Negara- Negara ASEAN 
Kegiatan Penutup 
 Guru dan peserta didik membuat rangkuman tentang pembelajaran yang telah diakukan 








  Pekanbaru,     Juli 2021 
Mengetahui,   
Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
MI Al- Ikhwan Guru Mata Pelajaran, 
 
 












RENCANA PELKASANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran :IPS 
Satuan Pendidikan :SD/MI 
Kelas/Semester :VI /Ganjil 
Tahun Pelajaran :2021/2022 
Pertemuan ke  :3 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Mengidentifikasi Pengaruh Kondisi Geografis terhadap Kehidupan 
Ekonomi negara ASEAN 
 Menjelaskan Pengaruh Kondisi Geografis terhadap kehidupan Ekonomi 
negara ASEAN 
 Menganalisis Pengaruh Kondisi Geografis terhadap Kehidupan Ekonomi 
negara ASEAN  
KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai kelas dengan salam, dan  do’a dipimpin oleh salah seorang siswa (religius).  
 Melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa 
 Mengaitkan tema, materi, dan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman siswa 
Kegiatan Inti 
1. 
Stimulus 1. Siswa diajak guru mengamati beberapa gambar tentang contoh 
Pengaruh Kondisi Geografis terhadap Kehidupan Ekonomi negara 
ASEAN 




1. Siswa membaca materi yang disajikan oleh guru secara 
berkelompok tentang Pengaruh Kondisi Geografis terhadap 
Kehidupan Ekonomi negara ASEAN  




Kheidupan Ekonomi negara ASEAN  
3. Siswa mengidentifikasi  persamaan dan perbedaan Pengaruh Kondisi 




1. Siswa menulis hasil pengamatan tentang Pengaruh Kondisi 
Geografis terhadap Kehidupan Ekonomi negara ASEAN  
2. Siswa menganalisis tentang Pengaruh Kondisi Geografis terhadap 




1. Siswa menyalin hasil pengamatan di kolom yang sudah disediakan 
pada modul. 
2. Siswa menulis hasil analisis tentang Pengaruh Kondisi Geografis 
terhadap Kehidupan Ekonomi negara ASEAN 
5. 
Pembuktian 1. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan tentang Pengaruh 
Kondisi Geografis terhadap Kehidupan Ekonomi negara ASEAN 
2. Siswa mengerjakan tugas individu tentang Pengaruh Kondisi 
Geografis terhadap Kehidupan Ekonomi negara ASEAN  
6. 
Generalisasi 1. Siswa melakukan tanya jawab dengan arahan guru. 
2. Siswa menyimpulkan bersama hasil pengamatan tentang Pengaruh 
Kondisi Geografis terhadap Kehidupan Ekonomi negara ASEAN  
Kegiatan Penutup 
 Guru dan peserta didik membuat rangkuman tentang pembelajaran yang telah diakukan 






  Pekanbaru,     Juli 2021 
Mengetahui,   
Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
MI Al- Ikhwan Guru Mata Pelajaran, 
 
 




RENCANA PELKASANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran :IPS 
Satuan Pendidikan :SD/MI 
Kelas/Semester :VI /Ganjil 
Tahun Pelajaran :2021/2022 
Pertemuan ke :4 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Mengidentifikasi Profil Negara- Negara ASEAN 
 Menjelaskan informasi Mengenai Profil Negara-Negara ASEAN  
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai kelas dengan salam, dan  do’a dipimpin oleh salah seorang siswa (religius).  
 Melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa 
 Mengaitkan tema, materi, dan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman siswa 
Kegiatan Inti 
1. 
Stimulus 1. Siswa diajak guru mengamati beberapa gambar tentang Profil 
Negara- Negara ASEAN 





1. Siswa membaca materi yang disajikan oleh guru secara 
berkelompok tentang Profil Negara- Negara ASEAN 
2. Siswa berdiskusi tentang Profil Negara- Negara ASEAN  
3. Siswa mengidentifikasi  persamaan dan perbedaan Profil Negara- 





1. Siswa menulis hasil pengamatan tentang Profil Negara- Negara 
ASEAN  





1. Siswa menyalin hasil pengamatan di tabel. 




1. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan tentang Profil Negara- 
Negara ASEAN berdasarkan paparan informasi dari modul 
2. Siswa mengerjakan tugas individu tentang Profil Negara- Negara 
ASEAN  
6. 
Gener 1. Siswa melakukan tanya jawab dengan arahan guru. 
2. Siswa menyimpulkan bersama hasil pengamatan tentang Profil 






 Guru dan peserta didik membuat rangkuman tentang pembelajaran yang telah diakukan 







  Pekanbaru,     Juli 2021 
Mengetahui,   
Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
MI Al- Ikhwan Guru Mata Pelajaran, 
 
 

































RENCANA PELKASANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran :IPS 
Satuan Pendidikan :SD/MI 
Kelas/Semester :VI /Ganjil 
Tahun Pelajaran :2021/2022 
Pertemuan ke :5 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Mengidentifikasi Hewan Langka di Negara- Negara ASEAN 
 Mencari informasi tentang Hewan Langka di Negara- Negara ASEAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN  
Kegiatan Pendahuluan 
 Memulai kelas dengan salam, dan  do’a dipimpin oleh salah seorang siswa (religius).  
 Melakukan presensi dan menanyakan kabar siswa 
 Mengaitkan tema, materi, dan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman siswa 
Kegiatan Inti 
1. 
Stimulus 1. Siswa diajak guru mengamati beberapa gambar tentang contoh tentang 
Hewan Langka di Negara- Negara ASEAN 




Siswa membaca materi yang disajikan oleh guru secara berkelompok 
tentang Hewan Langka di Negara- Negara ASEAN  
Siswa berdiskusi tentang Hewan Langka di Negara- Negara ASEAN  




1. Siswa menulis hasil pengamatan tentang Hewan Langka di Negara- 
Negara ASEAN  





Siswa menyalin hasil pengamatan di tabel. 






Pembuktian Siswa mempresentasikan hasil pengamatan tentang Hewan Langka di 
Negara- Negara ASEAN 
Siswa mengerjakan tugas individu tentang Hewan Langka di Negara- 
Negara ASEAN  
6. 
Generalisasi Siswa melakukan tanya jawab dengan arahan guru. 
Siswa menyimpulkan bersama hasil pengamatan tentang Hewan Langka 
di Negara- Negara ASEAN 
  
Kegiatan Penutup 
 Guru dan peserta didik membuat rangkuman tentang pembelajaran yang telah diakukan 







  Pekanbaru,     Juli 2021 
Mengetahui,   
Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
MI Al- Ikhwan Guru Mata Pelajaran, 
 
 














Validator Pakar 1  







Validator Pakar 2 







































































































LAMPIRAN 7 . REKAPITULASI UJI COBA KELOMPOK KECIL 
No Komponen Skala Penilaian Komponen 
jumlah rata2 persentase 
A. Kesesuaian isi modul 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
Ukuran huruf  yang digunakandalam E-modul sesuai 
(mudah dibaca) 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 4,2 84,0% 
2 
Jenis huruf yang digunakan dalam E-modul  mudah 
dibaca 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 3,8 76,0% 
3 
Komposisi warna  yang digunakan dalam E-modul 
sudah sesuai 
5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 42 4,2 84,0% 
4 
Animasi dalam E- modul sudah sesuai dengan materi 
pembelajaran 
4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 41 4,1 82,0% 
5 
Animasi yang diguna kan memudahkan dal am 
memahami materi 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 4,1 82,0% 
6 
Saya dapat dengan mudah mengoperasi kan  E-
modul 
5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 4,7 94,0% 
7 Daftar isi yang disajikan mudah  digunakan 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 4,2 84,0% 
8 
Petunjuk tombol  next dan preview  mudah 
digunakan 
5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 4,6 92,0% 
9 Fungsi tombol ke pilihan materi mudah digunakan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,0 80,0% 
10 
saya dapat dengan mudah mengakses materi 
dengan menggunakan tombol yan tersedia 
4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 41 4,1 82,0% 





LAMPIRAN 8 . REKAPITULASI UJI COBA LAPANGAN 







































5    
1 
Ukuran huruf  yang digunakandalam 
E-modul sesuai (mudah dibaca) 




Jenis huruf yang digunakan dalam E-
modul  mudah dibaca 




Komposisi warna  yang digunakan 
dalam E-modul sudah sesuai 




Animasi dalam E- modul sudah sesuai 
dengan materi pembelajaran 




Animasi yang diguna kan 
memudahkan dal am memahami materi 




Saya dapat dengan mudah 
mengoperasi kan  E-modul 
4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 114 
4,
6 91,2 






Petunjuk tombol  next dan preview  
mudah digunakan 




Fungsi tombol ke pilihan materi 
mudah digunakan 




saya dapat dengan mudah 
mengakses materi dengan 
menggunakan tombol yan tersedia 
5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 117 
4,
7 93,6% 






























MI AL-IKHWAN PEKANBARU 





SILABUS TEMATIK KELAS VI 
 
Tema 1 : SELAMATKAN MAKHLUK HIDUP 
Subtema 1 : TUMBUHAN SAHABATKU 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 













PPKn 1.1 Bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha 
Esa atas nilai-nilai 
Pancasila secara 
utuh sebagai satu 
kesatuan dalam 
1.1.1Meyakini nilai- nilai 
Pancasila secara utuh 
sebagai satu kesatuan 
dalam kehidupan sehari- 
hari. 
2.1.1.Bersikap tanggung jawab 
 Kegiatan 
masyarakat yang 
sesuai dengan sila 
pancasila 
























hari  . 
















sesuai nilai- nilai 
Pancasila dalam 
kehidupan sehari- hari   
3.1.1.Mengetahui penerapan 
nilai- nilai Pancasila 
dalamkehidupam sehari- 
hari. 
3.1.2.  mengidentifikasi 
penerapan nilai- nilai 
Pancasila dalam 
kehidupan sehari- hari  
4.1.1. Melaporkan hasil 
analisis pelaksanaan nilai- 
nilai pancasila dalam 
kehidupan sehari- hari. 
4.1.2. Menuliskan hasil analisis 
tentang pelakasanaan 
nilai- nilai pancasila 





 Contoh pelaksanaan 
sila pancasila terkait 
menjaga tumbuhan. 
atas sikap yang 
belum 
mencerminkan 
sikap dari kedua 
sila. 





diri yang belum 
sesuai dengan sila 
tersebut dan usaha 
untuk 
memperbaikinya. 





• Percaya diri 














































4.1  Menyajikan simpulan 
3.1.1 Memahami informasi 
berdasarkan teks laporan 
hasil pengamatan yang 
didengar dan dibaca. 
3.1.2 Mengetahui cara 
menyimpulkan teks 
laporan hasil pengamatan.  
4.1.1.Mempresentasikan 









informasi dan ide 









secara lisan dan 







laporan hasil pengamatan 
atau wawancara yang 
diperkuat oleh bukti  
4.1.2.Menuliskan hasil laporan 
pengamatan atau 
wawancara dengan bukti 
yang kuat 
 Ciri- ciri 
kesimpulan yang 
baik dan benar. 
 Teks bacaan tentang 
negara ASEAN 
 Macam- macam 
kosakata baku 
informasi dan ide 
pokok dalam 
bentuk tulisan. 
 Menemukan ide 
pokok, informasi, 
mencatatnya pada 
peta pikiran, dan 
mengembangkann
ya melalui tulisan. 
 Membuat 
kesimpulan dari 











































3.1.1  Mengetahui cara 
perkembangbiakan 
tumbuhan dengan tepat. 
3.1.2 Mengidentifikasi cara  
perkembangbiakan 
tumbuhan.  













 Macam- macam 
tumbuhan 
 Teks bacaan yang 
berjudul ” Tumbuhan 
Sumber karbohidrat, 

















3.1  Mengidentifikasi 
karakteristik 
3.1.1  Menganalisis 
karakateristik geografis 











budaya, ekonomi,  
politik di wilayah 
ASEAN. 






dan politik di 
wilayah ASEAN. 
 
dan kehidupan sosial 
buadaya di wilayah 
ASEAN   
3.1.2  Menjelaskan kehidupan 
sosial budaya dari dua 
negara ASEAN terkait 
kondisi geografisnya 
dengan benar. 
4.1.1  mendiskusikan 
perbedaan sosial budaya 
dari negara di ASEAN  
4.1.2  Menuliskan laporan 
tentang perbedaan sosial 
budaya dari dua negara 
terkait kondisi 
geografisnya dengan 
benar melalui diagram 
Venn. 
yang tumbuh di 
wilayah ASEAN. 
 Beberapa kehidupan 
sosial budaya di 
wilayah ASEAN 
 Kondisi geografis 
wilayah ASEAN  
 Perbedaan sosial 
budaya beberapa 














































 3.4  Memahami patung 
4.4  Membuat patung 
. 
3.4.1. Memahami macam- 
macam patung nusantara. 
3.4.2. Mengetahui langkah- 
langkah pembuatan 
patung dengan benar. 
4.4.1  Mengidentifikasikan  
bahan- bahan pembuatan 
patung  
4.4.2  Mempraktikkan 
pembuatan patung 
 Jenis- jenis patung 


















































Subtema 2 : HEWAN SAHABATKU 
Mata  
Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pembelajaran 










1.1 Bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
atas nilai-nilai 
Pancasila secara utuh 
sebagai satu kesatuan 
dalam kehidupan 
sehari-hari  . 
2.1 Bersikap penuh 




















2.1.1.  bersikap tanggung 
jawab sesuai nilai- 
nilai Pancasila 
dalam kehidupan 
sehari- hari   









sehari- hari  





















sila keempat dan 
menemukan contoh 
sikap dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Mendiskusikan nilai-
nilai terkait sila 
keempat dan 
merefleksikan sikap 
terkait sila tersebut 
 Mendiskusikan nilai-
nilai terkait sila kelima 
dan menemukan contoh 










• Percaya diri 








































































3.1  Menyimpulkan 
informasi berdasarkan 
teks laporan hasil 
pengamatan yang 
didengar dan dibaca. 
4.1  Menyajikan simpulan 
secara lisan dan tulis 
dari teks laporan hasil 
pengamatan atau 
wawancara yang 








3.1.2 Mengetahui cara 
menyimpulkan 










 Teks bacaan  










 Ciri- ciri 
kesimpulan 
yang baik dan 
benar. 




 Mencatat ide pokok 
dari teks yang dibaca 
 Menemukan ide 
pokok, mencatatnya 
pada peta pikiran, dan 
mengembangkannya 
melalui tulisan 
 Menemukan ide 




 Membuat kesimpulan 





























• Kata baku 










3.1  Membandingkan cara 
perkembangbiakan 
tumbuhan dan hewan.  
















4.1.2  mempresentasikan 







n vegetatif pada 
tumbuhan 
 Macam- macam 
tumbuhan 













 Menjelaskan cara 
perkembangbiakkan 





3.1  Mengidentifikasi 
karakteristik geografis 
dan kehidupan sosial 
budaya, ekonomi,  
politik di wilayah 
ASEAN. 
4.1  Menyajikan hasil 
identifikasi 
karakteristik geografis 





wilayah ASEAN   
3.1.2  Menjelaskan 
kehidupan sosial 
budaya dari dua 
 Macam- macam 
tumbuhan (flora) 














 Menambah informasi 




dan kehidupan sosial 
budaya, ekonomi, dan 






4.1.1  mendiskusikan 
perbedaan sosial 
budaya dari negara 
di ASEAN  
4.1.2  Menuliskan 
laporan tentang 
perbedaan sosial 







wilayah ASEAN  




























 3.4  Memahami patung 










an  bahan- bahan 















pembuatan patung  

























Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pembelajaran 










1.1 Bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
atas nilai-nilai 
Pancasila secara utuh 
sebagai satu kesatuan 
dalam kehidupan 
sehari-hari  . 
2.1 Bersikap penuh 


























sehari- hari   










 Teks bacaan  










 Ciri- ciri 
kesimpulan 
yang baik dan 
benar. 






 Menuliskan pendapat 
terkait penerapan sila 
Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Mendiskusikan sikap 
penerapan Pancasila 
dalam komik 










• Percaya diri 












































































3.1  Menyimpulkan 
informasi berdasarkan 
teks laporan hasil 
pengamatan yang 
didengar dan dibaca. 
4.1  Menyajikan simpulan 
secara lisan dan tulis 
dari teks laporan hasil 
pengamatan atau 
wawancara yang 
















n vegetatif pada 
tumbuhan 
 Macam- macam 
tumbuhan 











































































3.1  Membandingkan cara 
perkembangbiakan 
tumbuhan dan hewan.  











si cara  
perkembangbia
kan tumbuhan.  




 Macam- macam 
tumbuhan (flora) 






 Kondisi geografis 
wilayah ASEAN  














































3.1  Mengidentifikasi 
karakteristik geografis 
dan kehidupan sosial 
budaya, ekonomi,  
politik di wilayah 
ASEAN. 
4.1  Menyajikan hasil 
identifikasi 
karakteristik geografis 
dan kehidupan sosial 
budaya, ekonomi, dan 
politik di wilayah 
ASEAN. 






ASEAN   
3.1.2  Menjelaskan 
kehidupan 
sosial budaya 





4.1.1  mendiskusikan 
perbedaan 
sosial budaya 
dari negara di 
ASEAN  
4.1.2  Menuliskan 
laporan tentang 







kondisi politik dari 
dua negara 
ASEAN 




















 3.4  Memahami patung 
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